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ABSTRAK 

 

MELLY. Pengembangan Media Pembelajaran Materi Integral Berbasis Google Sites 

di SMK Negeri 3 Barru. (dibimbing oleh Muhammad Ahsan dan Zulfiqar Busrah) 

 

 Pembelajaran saat ini lebih terfokus pada model pembelajaran yang 

menitikberatkan pada aktifitas menghafal yang menimbulkan rasa kebosanana dan 

kejenuhan diantara peserta didik.Google Sites merupakan wahana pembuat website 

yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang menarik. Media 

pembelajaran berbasis Website menggunakan Google Sites diprediksi mampu 

mengatasi masalah pembelajaran Matematika materi Integral di SMKN 3 Barru yang 

masih bersifat tekstual. 

Skripsi ini memiliki tujuan penelitian sebagai berikut (1)Untuk mengetahui 

rancangan situs Web yang dapat digunakan dalam pembelajaran Integral bagi siswa 

SMK Negeri 3 Barru. (2) Untuk mengetahui Penggunaan Google sites pada 

pengajaran materi Integral di SMK Negeri 3 Barru. 

Penelitian ini berjenis penelitian pengembangan (Research & Development) 

dengan menggunkan model 4-D yang terdiri dari 4 tahap yaitu tahap pendefinisian 

(Define), tahap perancangan (Design), tahap pengembangan (Develop), dan tahap 

penyebaran (Disseminate), di mana pada tahap penyebaran tidak dilakukan. Subjek 

penelitian ini adalah tiga validator yang terdiri dari validator produk satu dosen serta 

dua guru Matematika SMKN 3 Barru dan peserta didik kelas XII TKJ SMKN 3 

Barru. Media pembelajaran yang digunakan adalah Google Sites pelajaran 

Matematika materi Integral. Data diambil menggunakan angket dengan teknik 

analisis kuantitatif (persentase) dan kualitatif (komentar, kritik, dan saran). 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti (1) hasil 

validasi ahli materi dari aspek kelayakan isi dan aspek penyajian  diperoleh rata-rata 

sebesar 3,7 berada pada kategori sangat valid Sangat Layak. (2) Respon siswa 

mengenai bahan ajar mendapatkan skor sebesar 3,9 dari skor maksimal 1-4 dengan 

kategori Sangat Menarik.  

  

Kata kunci: Website, Google Sites, materi integral 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ظ
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 Shad ṣ ص
es (dengan titik 

di bawah) 

 Dhad ḍ ض
de (dengan titik 

dibawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik 

dibawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan 

titik dibawah) 

 ‗ ain‗ ع
koma terbalik 

ke atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ىّ

 Hamzah   Apostrof ء

ً Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(‟). 

 



xvii 

 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Dhomma U U ا  

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya berupa gabungan 

huruf yaitu: 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 ٌْ  Fathah dan Ya Ai a dan i ىَ

 Fathah dan Wau Au a dan u ىوَْ 

Contoh : 

َْفَ   Kaifa : كَ

 Haula : حَوْلَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

danHuruf 
Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 
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 ىاَ / ىٌَ

Fathah dan 

Alif atau 

ya 

 

A 

a dan garis di 

atas 

 ٌْ  ىِ
Kasrah dan 

Ya 

 

I 

i dan garis di 

atas 

 ىوُ
Kasrah dan 

Wau 

 

U 

u dan garis di 

atas 

Contoh : 

 māta:  يات

 ramā :  ريي

 qīla :  لَم

 yamūtu :  ًٍوت

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  رَوْضَةُ انجََُّةِ 

ٍُْةَُ انْفاَضِهةَِ  دِ ًَ  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : انَْ
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ةُ  ًَ  al-hikmah :   انَْحِكْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ّّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

َا   Rabbanā: رَبَُّ

ََُْا   Najjainā : َجََّ

  al-haqq : انَْحَك   

 al-hajj : انَْحَج   

 nuʻʻima : َعُْىَ  

 ʻaduwwun : عَدُو   

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ٌّ  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ىِ

Contoh: 

  ٌ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَبِ

  ٌ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَهِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf       

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma’arifah)لا

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

صُ  ًْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  انَْشَ

نْسَنةَُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  انَسَّ
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 al-falsafah :  انفهَْطَفةَُ 

لََدُ انَْبِ    : al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‗) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh: 

 ٌَ  ta’murūna :  تأَيُْرُوْ

 ’al-nau :  انَُّوعُ 

ء   ٌْ  syai’un :  شَ

 Umirtu :  أيُِرْتُ 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar 

Qur’an), Sunnah.Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

ٍُ اللهِ  ٍْ  billah با الله    Dīnullah  دِ
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Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةِ اللهِ  ًَ ٌْ رَحْ  Hum fī rahmatillāh  ْىُْ فِ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 
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B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s. =  ‘alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدوٌ = دو

 صهي الله عهَّ وضهى = صهعى

 طبعة = ط

 بدوٌ َاشر = ىٍ

 إني آذرْا / إني آذرِ = اند

 جسء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata ―editor‖ berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  ―Dan lain-lain‖ atau ―dan kawan-kawan‖ (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (―dan 

kawan-kawan‖) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 
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Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah sarana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.Sejalan 

dengan perkembangan ilmu dan teknologi serta kebijakan pemerintah, 

peningkatan mutu pendidikan untuk semua jenjang pendidikan merupakan satu 

prioritas dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa.Salah satu ilmu 

pengetahuan dalam bidang pendidikan yang mempunyai pengaruh besar terhadap 

kehidupan seseorang adalah matematika.Matematika adalah dasar dari sains dan 

teknologi, hal itu menunjukkan bahwa matematika sebagai ilmu yang selalu 

berkembang dalam merespon kebutuhan yang ada di masyarakat.
1
 

Pendidikan matematika diharapkan tidak hanya memberi bekal 

kemampuan untuk menggunakan perhitungan atau rumus dalam mengerjakan 

soal tes saja, tetapi juga mampu melibatkan kemampuan bernalar dan analitisnya 

dalam memecahkan masalah sehari-hari. Standar proses pada pembelajaran 

matematika yaitu Pemecahan Masalah Matematis (Mathematical Problem 

Solving), Komunikasi Matematis.
2
 

Dalam proses pembelajaran matematika, kemampuan matematis 

merupakan bagian yang sangat penting, dengan memberikan pengertian bahwa 

materi-materi yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai hafalan, namun 

lebih dari itu sehingga siswa dapat lebih mengerti akan konsep materi pelajaran 

yang disampaikan, secara umum bahwa pembelajaran saat ini lebih terfokus pada 

                                                           
1
Feida Noorlaila Isti‘adah, Teori-Teori Belajar Dalam Pendidikan (Jawa Barat: Edu 

Publisher, 2020),h.42. 
2
Abidin.Yunus dkk, Pembelajaran Literasi: Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi 

Matematika.Sains.Membaca.Dan Menulis (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),h.67. 
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model pembelajaran yang menitikberatkan pada aktifitas menghafal yang 

menimbulkan rasa kebosanana dan kejenuhan diantara peserta didik. 

Salah satu materi matematika pada satuan pendidikan atas yaitu materi 

Integral, materi dengan konsep integral tak tentu sebagai balikan dari turunan 

fungsi aljabar, menentukan hasil integral tak tentu dengan metode subtitusi pada 

fungsi aljabar, menghitung integral tentu pada fungsi aljabar.
3
Materi tersebut 

menjadi salah satu materi yang perlu dipahami oleh peserta didik, juga 

merupakan salah satu topik yang terdapat pada materi kalkulus. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu terkait dengan 

pembelajaran materi integral dengan beberapa media yang digunakan, penelitian 

yang dilakukan oleh Nalasari menyebutkan bahwa pembelajaran materi integral 

menjadi salah satu kajian materi yang sulit untuk difahami, dengan memberikan 

media dan strategi ajar yang menarik dapat memberikan hasil belajar yang 

maksimal.
4
 Disisi lain, salah satu solusi yang ditawarkan ialah media google 

sites, merujuk pada hasil penelitian lainnya yang terkait dengan media google 

sites yaitu dilakukan oleh Prawijak bahwa solusi yang diperlukan dalam 

menghadapi permasalahan  kesulitan memahami materi pembelajaran 

matematika, guru dapat memanfaatkan teknologi dengan penggunaan e-learning 

dalam pembelajaran. Konsep layanan belajar yang mendapat sentuhan teknologi 

informasi dan komunikasi tersebut kemudian dikenal dengan sebutan 

pembelajaran berbasis web atau webbased learning.
5
 Penelitian lainnya 

mendukung hasil penelitian tersebut bahwa pembuatan konten website elearning 

                                                           
3
Moh. Fauzi, ―E-Learning Pembelajaran Matematika‖ (2020),h.21. 

4
Sari, ―Pengembangan Modul Fisika Online Berbasis Web Pada Materi,‖ Jurnal Inovasi 

Pendidikan Fisika Dan Riset Ilmiah Vol.3, No. (2019): h.10. 
5
Prawiradilaga, ―Teknologi Pendidikan,‖ Journal, E-Learning. Kencana, 2019, h.121. 
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memiliki fitur yang dapat mengelola berbagai materi pembelajaran, sehingga 

materi pembelajaran dapatdiakses dari kapan saja dengan perangkat yang 

terhubung ke internet. Konten tersebut dapat berupa laman web, media audio, 

video, gambar, multimedia interaktif, file, dan lain sebagainya.Selain itu, web 

elearning dapat dijadikan sebagai Learning Management System (LMS).Hal 

tersebut pula disampaikan bahwa bahan ajar ditempatkan pada program Sistem 

Manajemen Pembelajaran dapat dibuat dengan program berbasis web untuk 

menciptakan lingkungan belajar jarak jauh.
6
 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran matematika yang dilakukan di SMK 3 Barru 

menggunakan pendekatan secara umum yaitu peserta didik diberikan lembar 

kerja yang kemudian diarahkan untuk menghafal dan mengerjakan soal setelah 

diberikan materi terkait dengan pembahasann pembelajaran. Sebagaimana hasil 

wawancara yang dilakukan bahwa: 

―Pembelajaran matematika yang dilakukan lebih kepada pembelajaran 

langsung seperti halnya mengerjakan tugas dalam LKS dan juga 

mengerjakan didepan papan tulis‖
7
 

Hasil wawancara di atas merupakan rangkuman penjelasan jawaban 

peserta didik terkait dengan proses pembelajaran matematika di kelas mereka. 

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa proses pembelajaran yang selama ini 

dilakukan dengan memberikan penjelasan serta mengarahkan peserta didik untuk 

mengerjakan tugas dilembar LKS yang kemudian akan dievaluasi oleh guru, 

pembelajaran model tersebut dikategorikan model pembelajaran klasik 

                                                           
6
Apsari, ―Media Pembelajaran Matematika Berbasis Android Pada Materi Program Linear,‖ 

Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Univ. Muhammadiyah Metro Vol.2, No. (2018): h.33. 
7
RF (inisial), ―Wawancara, Peserta Didik SMK 3 Barru,‖ 08 Juli  2022. 
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sebagaimana dijelaskan oleh ahli bahwa pada umumnya model klasikal menuntut 

guru dalam  menentukan kecepatan menyajikan dan tingkat kesukaran materi 

dengan memberikan tugas secara individu dengabn lembar soal atau semacamnya 

kepada  anak berdasarkan pada informasi kemampuan anak secara umum. Guru  

terlihat sangat mendominasi dalam menentukan semua kegiatan pembelajaran. 

Banyaknya materi yang akan diajarkan, urutan materi  pelajaran, kecepatan guru 

mengajar dan lainnya ada di tangan guru.  Metode pembelajarn klasikal biasanya 

menuntut disiplin yang tinggi dari  para anak, dan guru memiliki otoritas penuh 

di ruang kelas.
8
 Pembelajaran klasikal tentunya yang monoton pada dapat 

menyebapkan kebosanan serta kurang fahamnya peserta didik pada materi. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti mengidentifikasi 

beberapa alternatif solusi dalam mengatasi problematika diatas. Salah satu solusi 

alternatif yaitu dengan memanfaatkan Google sitesuntuk menjelaskan materi dan 

untuk menguji kemampuan peserta didik. Penggunaan media Google 

sitesakandilakukan dengan caramembuat website pembelajaran khusus mata 

pelajaran matematika. Pemanfaatan media Google sitestersebut diharapkan 

menunjukkan antusias dan ketertarikan peserta didik mengikuti 

pembelajaran.Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Andriani yang 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman materi peluang pada 

pembelajaran matematika dengan memanfaatkan media google sites.
9
Fakta yang 

menyebutkan bahwa kurangnya pemahaman peserta didik yaitu hasil pengamatan 

                                                           
8
Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Dan 

Kontekstual. (Jakarta: Prenada Media Group, 2014),h.75. 
9
Mawar Ramadhani, ―Efektifitas Penggunaan Media Pembelajaran E-Learning Berbasis Web 

Pada Pelajaran Teknologi Informasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Komunikasi Sma Negeri 

Kalasan,‖ Jurnal Educational Science, n.d. 
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dan uraian penjelasan dari wali kelas serta  guru mata pelajaran matematika 

secara khusus. Pemanfaatan media google sites menjadi salah satu alternatif 

pembelajaran.  Disisi lain, penggunaan Google sitesnantinya akan menjadi 

sebuah keterbaharuan dikarenakan belum adanya media google sites yang 

digunakan pada SMK 3 Barru untuk memenuhi kebutuhan proses pembelajaran 

selama ini.Salah satu guru mata pelajaran matematika dalam wawancara 

menyebutkan bahwa: 

―Penggunaan media google sitesjuga bisa menjadi solusi kalau memang 

kita liat antusias siswa dengan media ajar yang menarik‖
10

 

Berdasarkan penjelasan guru terkait dengan penggunaan media google 

sites bisa mennjadi salah satu solusi untuk meningkatkan minat dan ketertarikan 

peserta didik dalam pembelajaran matematika terkhusus pada materi integral, 

berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti akan mengkolaborasikan materi 

integral dengan media Google sites, alasan digunakannya google sites dalam 

pembelajaran yaitu menjadi sebuah inovasi pembelajaran disisi lain juga dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman materi integral anak melalui media 

teknologi.  

Pelaksanaan penelitian merujuk pada konsep bahan ajar non cetak sebagai 

realisasi penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Bahan ajar yang dimaksud 

adalah bahan ajar berbasis web menggunakan salah satu platform, yaitu Google 

sites. PlatformGoogle sites dapat digunakan untuk membuat atau mendesain 

bahan ajar berbasis web yang tentunya dapat membuat pembelajaran menjadi 

menarik dan dapat dimanfaatkan oleh siswa melalui smartphone atau perangkat 

                                                           
10
Sarinah, ―Wawancara Guru SMK 3 Barru. 08 Juli 2022‖ 
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lainnya kapan saja dan dimana saja.  

Berdasarkan konsep penelitian tersebut sehingga peneliti hendak untuk 

melakukan pengembangan materi ajar berbasis google sites untuk beberapa kelas 

sesuai materi integral pada SMK 3 Barru, bahwa dalam rancangan dan 

pembuatan akan diintegrasikan dengan materi ajar integral yang akan digunakan 

untuk menganalisis kemampuan siswa SMK Negeri 3 Barru. Peneliti akan 

mengidentifikasi kemampuan peserta didik setelah menggunakan media Google 

sitespada materi ajar Integral sebagai materi ajar bidang studi matematika, 

mengidentifikasi kemampuan peserta didik menjadi alasan peneliti dalam 

merumuskan judul penelitian ini, dengan keterbatasan media yang digunakan 

oleh banyaknya pengajar sehingga alasan tersebut dijadikan sebagai konsep pada 

penelitian ini. 

Penelitian ini juga disusun dengan dengan mempertimbangkanaspek 

kegunaan penelitian nantinya sebagai suatu keterbaharuan penelitian yang 

menjelaskan bahwa, dengan hasil penelitian ini nantinya kemudian dapat 

pembaca dan peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan segala rujukan hasil 

penelitian ini yang berkaitan dengan model pembelajaran serta media belajar 

yang digunakan untuk mengkaji suatu disiplin ilmu matematika kedepannya. 

Hasil dari penelitian ini nantinya akan menjadi salah ssatu rujukan media 

ajar yang dapat digunakan pada mata pelajaran lainnya yang juga sama manfaat 

dan kegunaannya sebagai media inovasi pembelajaran di zaman yang penuh 

dengan pemanfaatan teknologi.  

Berdasarkaan seluruh penjelasan diatas, maka peneliti hendak 

merumuskan penelitian dengan judul sebagai berikut ―Pengembangan Media 
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Pembelajaran Materi Integral Berbasis Google Sites di SMK Negeri 3 Barru”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran materi integral 

berbasis google sites di SMK Negeri 3 Barru? 

2. Bagaimana tingkat kevalidan, keefektifan dan kepraktisan media google 

sites? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuandaripenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan media pembelajaran materi integral 

berbasis google sites di SMK Negeri 3 Barru. 

2. Untuk mengetahui tingkat kevalidan, keefektifan dan kepraktisan media 

google sites. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini memberikan rujukan kepada peserta didik untuk 

mengetahui secara spesifik terkait dengan materi integral dengan model 

pembelajaran Google sites. 

2. Bagi Guru dan orang tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif dalam memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa. Dengan adanya rujukan penelitian ini, maka peserta didik 
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mendapatkan rujukan model pembelajaran berbasis Google sites pada 

pengajaran materi Integral. 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai acuan bagi peneliti untuk mempelajari dan mengetahui  lebih 

lanjut tentang prosedur penelitian serta bahan bagi penelitilain yang meneliti  

hal-hal yang relevan dengan penelitian ini. 



9 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Hasil penelitian terdahulu digunakan sebagai pendukung 

menguatkanargument  terhadap penilian yangakan dilakukan. Disatu sisi juga 

merupakan bahan perbandingan mengenai kelebihan atau kekurangan yang ada pada 

sebelumnya.Sehinggadalamhalinipenulismengambilpenelitianyangberkaitandengante

mayangdiangkat: 

Penelitian pertama oleh Nalasari dengan judul ―Pengembangan Bahan Ajar 

Berbasis Web Google sites dengan materi IPA‖. Hasil penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terdapat simpulan bahwa bahan ajar 

berbasis Web Google sites pada Tema 9 Subtema Pemanfaatan Kekayaan Alam di 

Indonesia untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar berada pada kategori sangat baik, 

sehingga tergolong valid dan praktis untuk diintergrasikan dalam pembelajaran oleh 

guru maupun siswa serta dapat digunakan sebagai suplemen pembelajaran, dengan 

presentase hasil uji validitas expert produk berupa bahan ajar berbasis web dengan 

seluruh instrumen mendapatkan nilai 1,0 pada kategori sangat tinggi, penilaian 

produk ahli materi mendapatkan rerata persentase 96,57%, penilaian produk ahli 

desain mendapatkan rerata persentase 94%, dan penilaian produk ahli media 

mendapatkan rerata persentase 98% serta semua memenuhi kategori sangat baik, 

sehingga dapat dikatakan valid.
11

 

Penelitian kedua oleh Nur Ainan dengan judul ―Analisis Kemampuan 

                                                           
11

Nalasari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Web Google Sites Dengan Materi IPA 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018),h.35. 
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Matematis Dalam Menyelesaikan Materi Dasar Penalaran‖.Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa subjek tinggi memiliki ketiga kemampuan matematis, yaitu 

kemampuan penalaran matematis, kemampuan representasi matematis, dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis.Subjek sedang hanya memenuhi dua 

kemampuan matematis, yaitu kemampuan penalaran matematis, dan kemampuan 

representasi matematis, sedangkan kemampuan pemecahan masalah matematis belum 

terpenuhi karena subjek sedang mampu mengidentifikasi masalah tetapi kurang 

mampu merencanakan atau menyelesaikan masalah dan pemeriksaan.Subjek rendah 

hanya memenuhi satu kemampuan matematis yaitu kemampuan penalaran 

matemati.
12

 

Berdasarkan pemaparan penelitian terdahulu diatas, maka terdapat beberaapa 

aspek kesamaan dan perbedaan yang dapat diamati bahwa, aspek kesamaan pada 

penelitian pertama merujuk pada media yang digunakan yaitu media google sites 

sebagai bahan mengajar pada penelitian tersebut sedang kan aspek kesamaanpada 

penelitian kedua yaitu dari sisi kemampuan memahami materi oleh peserta didik. 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian relevan 

Judul Persamaan Perbedaan 

Pengembangan Bahan 

Ajar Berbasis Web 

Google sites dengan 

materi IPA 

Penelitian ini dan penelitian 

terdahulu menggunakan 

web google sites sebagai 

media ajar pada materi 

pembelajaran. 

Pada penelitian terdahulu  

merujuk pada materi IPA 

sedangkan materi ajar 

penelitian ini yaitu mata 

pelajaran matematika. 

Analisis Kemampuan Penelitian ini dan penelitian Penelitian terdahulu 

                                                           
12
Nur Ainan, ―Analisis Kemampuan Matematis Dalam Menyelesaikan Materi Dasar 

Penalaran,‖ Jurnal Pendidikan Matematika Vol.1, No. (2016): h.151. 
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Matematis Dalam 

Menyelesaikan Materi 

Dasar Penalaran 

terdahulu memiliki 

kesamaan dari sisi bahan 

ajar yang merujuk pada 

kemampuan analisis 

matematika penalaran. 

menggunakan pendekatan 

analisis pada materi 

penalaran sedangkan 

materi ajar secara spesifik 

pada penelitian ini yaitu 

materi integral. 

B. Tinjauan Teori 

1. Konsep Materi Integral 

Integral sebagai salah satu materi kalkulus, telah dipelajari mulai tingkat 

sekolah menengah atas hingga perguruan tinggi. Kemampuan yang diuji pada materi 

ini meliputi: menghitung integral taktentu, menghitung integral tertentu fungsi aljabar 

dan fungsi trigonometri, menghitung luas daerah, dan menghitung volume benda 

putar.
13

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada materi 

integral di Indonesia masih tergolong rendah. 

Integral juga dapat didefinisikan sebagai kebalikan dari proses diferensiasi. 

Integral ditemukan menyusulditemukannya masalah dalam diferensiasi di mana 

matematikawan harus berpikir bagaimanamenyelesaikan masalah yang 

berkebalikan dengan solusi diferensiasi.Lambang integral adalahʃ. 

Integral terbagi dua yaitu integral tak tentudan integral tertentu.Bedanya 

adalahintegral tertentu memiliki batas atas dan batas bawah.Integral tak tentu 

biasanya dipakai untukmencari volume benda putar dan luas. 

―Suatu fungsi  disebut anti turunan dari suatu fungsi  pada selang , 

jikauntuk setiap nilai  di dalam , berlaku  

                                                           
13
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Pada penelitian ini, peneliti hanya mengkaji terkait dengan integral tak 

tentu, disisi lain pula bahwa integral sebagai salah satu materi kalkulus, telah 

dipelajari mulai tingkat sekolah menengah atas hingga perguruan tinggi. Kemampuan 

yang diuji pada materi ini meliputi: menghitung integral taktentu, menghitung 

integral tertentu fungsi aljabar dan fungsi trigonometri, menghitung luas daerah, dan 

menghitung volume benda putar. Beberapa hasil penelitianmenunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa pada materi integral di Indonesia masih tergolong rendah. 

Integral dapat dipandang sebagai balikan (invers) dari turunan, sehingga 

integral sering disebut juga sebagai anti turunan sehingga notasi integral di tulis∫ 

 jika dan hanya jika . Berdasarkan pengertian itu 

ada dua hal yang dilakukan dalam integral hingga dikategorikan menjadi 2 jenis 

integral.Yaitu, integral sebagai invers/ kebalikan dari turunan disebut juga sebagai 

Integral Tak Tentu.Kedua, integral sebagai limit dari jumlah ataupun suatu luas 

daerah tertentu yang disebut integral tentu. 

Integral tak tentu dalam bahasa Inggris biasa di kenal dengan nama Indefinite 

Integral ataupun kadang juga di sebut Antiderivatif yang merupakan suatu bentuk 

operasi pengintegralan pada suatu fungsi yang menghasilkan suatu fungsi baru. 

Fungsi ini belum memiliki nilai pasti hingga cara pengintegralan yang menghasilkan 

fungsi tidak tentu ini disebut integral tak tentu. 

Jika  berupa integral tak tentu dari suatu fungsi maka . Proses 

memecahkan antiderivatif ialah antidiferensiasi Antiderivatif yang terkait dengan 

integral melalui ―Teorema dasar kalkulus‖, dan memberi cara mudah untuk 

menghitung integral dari berbagai fungsi. 
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Bentuk umum dari integral tak tentu yaitu : ∫ 𝑓 (𝑥)𝑑𝑥 = 𝐹 (𝑥) + C 

Dimana : 

∫ 𝑓𝑑𝑥 = lambang integral tak tentu  

 = fungsi integran, yaitu fungsi yang di integralkan  

𝐹 (𝑥) = fungsi integral 𝐶 = kostanta.
14

 

Teorema dari integral tak tentu adalah jika n bilangan rasional dan maka: 

∫ 𝑥2𝑑𝑥=  1 . 𝑥𝑛+1
 + 𝐶 dimna  adalah konstanta 

   𝑥+𝑛 

Fungsi aljabar adalah suatu fungsi yang diperoleh melalui sejumlah berhingga 

operasi aljabar pada fungsi konstan dan fungsi kesatuan. 

Perhatikan contoh turunan dalam fungsi aljabar berikut ini: 

Turunan dari fungsi aljabar adalah  

Turunan dari fungsi aljabar  adalah  

Turunan dari fungsi aljabar  adalah  

Turunan dari fungsi aljabar  adalah  

Variabel pada suatu fungsi mengalami penurunan pangkat. Berdasarkan 

contoh itu, diketahui bahwasanya ada banyak fungsi yang mempunyai hasil turunan 

yang sama yaitu  . Fungsi dari variabel  maupun fungsi dari variabel  

yang ditambah ataupun dikurang suatu bilangan (contoh: +8, +17, atau -6) 

mempunyai turunan yang sama. Jika turunan itu dintegralkan, harusnya menjadi 

fungsi-fungsi awal sebelum diturunkan. Akan tetapi, dalam kasus tidak diketahui 

fungsi awal dari suatu turunan maka hasil integral dari turunan tersebut dapat ditulis: 
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Dengan nilai  bisa berapapun.Notasi  ini disebut sebagai konstanta 

integral.
15

 

2. Media PembelajaranGoogle sites 

a. Google sites 

Perkembangan IPTEK dewasa ini telah berkembang sangat pesat.Penggunaan 

teknologi khususnya internet dapat dimanfaatkan sebagai fasilitas pembelajaran 

berbasis online.Salah satu produk dari google yang bisa dimanfaatkan untuk 

keperluan pendidikan secara gratis adalah google sites.Di sini pendidik dapat 

memanfaatkannya sebagai media pembelajaran secara online. 

Google sites digunakan untuk membuat situs website untuk keperluan pribadi 

ataupun kelompok, baik untuk keperluan personal atau korporat. Google sites 

merupakan cara termudah dalam membuat informasi yang bisa diakses oleh orang 

yang membutuhkan secara cepat dan orang-orang dapat bekerja sama dalam situs 

untuk menambahkan berkas file lampiran serta informasi dari aplikasi google lainnya 

seperti google docs, sheet, form, calender, awesome table dan lain sebagainya.
16

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Halaman Depan Google sites 
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Pembelajaran melalui google sitesadalah proses interaksi antara siswa dengan 

guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam proses interaksi 

tersebut, diperlukan pendukung berupa media yang tepat. Sebagai seorang guru, harus 

mampu mengidentifikasi jenis media yang tepat untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran tertentu.Ketika guru dapat mengidentifikasi jenis media yang tepat, 

diharapkan kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif sesuai dengan 

tujuan pengajaran. 

Media berasal dari bahasa Latin yaitu medium yang mempunyai arti 

perantara. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, arti kata media 

adalah alat (sarana) komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, 

dan spanduk; yang terletak di antara dua pihak (orang, golongan, dan sebagainya); 

penghubung, perantara.
17

Maka, media dapat diartikan sebagai perantara antara 

pengirim informasi yang memiliki fungsi sebagai sumber atau resources dan 

penerima informasi atau receiver. 

Dalam proses pembelajaran, media memiliki peran sebagai perantara proses 

penyampaian atau pengiriman pesan dan informasi. Penggunaan media dan teknologi 

saat pengirim menyampaikan pesan dan informasi kepada penerima akan dapat 

berlangsung secara efektif. Media yang digunakan untuk mendukung aktivitas 

pembelajaran dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap disebut 

dengan istilah media pembelajaran.Aktivitas pembelajaran dapat berlangsung dengan 

efektif dan efisien dengan menggunakan beragam media pembelajaran. 

Berikut ini adalah pendapat para ahli mengenai pengertian tentang media 

pembelajaran, di antaranya: mengatakan bahwa media adalah berbagai jenis 
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komponen atau sumber belajar dalam lingkungan pembelajar yang dapat merangsang 

pembelajar untuk belajar. Kemudian mengatakan bahwa media adalah segala wahana 

atau alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang pembelajar untuk 

belajar.Schramm, mengatakan media adalah teknologi pembawa informasi atau pesan 

instruksional. Yusuf Hadi Miarso, mengatakan bahwa media adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan 

siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri pembelajar.
18

 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah 

sarana atau alat sebagai perantara berisi informasi atau pesan yang digunakan untuk 

membantu proses pembelajaran dalam mencapai tujuan pengajaran secara efektif dan 

efisien. Media pembelajaran ini dapat merangsang pikiran, perhatian, dan minat siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Istilah media sering dikaitkan dengan teknologi seiring dengan perkembangan 

zaman.Jika dahulu media hanya terbatas pada benda fisik yang dapat dilihat, 

didengar, dan diraba, maka sekarang media dapat berupa software atau perangkat 

lunak.Misalnya seperti internet, website, aplikasi, dan sebagainya. Guru dituntut 

untuk bisa menciptakan media pembelajaran yang menarik sesuai dengan 

perkembangan zaman. Dengan begitu, siswa akan mendapatkan ilmu pengetahuan 

yang lebih luas lagi serta dapat beradaptasi dengan teknologi yang semakin canggih. 

Ada beberapa ciri-ciri umum pada media pembelajaran, di antaranya yaitu: 

a. Media pembelajaran memiliki pengertian fisik yang dikenal dengan hardware 

(perangkat keras), yaitu sesuatu yang dapat dilihat, didengar, dan diraba 

dengan pancaindra.  
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b. Media pembelajaran juga memiliki pengertian non fisik yang dikenal dengan 

software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam 

perangkat keras yang isinya ingin disampaikan kepada siswa.  

c. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio.  

d. Media pembelajaran diartikan sebagai alat bantu pada proses belajar baik di 

dalam maupun di luar kelas. 

e. Media pembelajaran digunakan untuk komunikasi dan interaksi guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran.  

f. Media pembelajaran dapat digunakan secara massal (misalnya: radio, 

televisi), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya: film, slide, video, 

OHP), atau perorangan (misalnya: modul, komputer, radio tape/kaset, video 

recorder).  

g. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang berhubungan 

dengan penerapan suatu ilmu.
19

 

Media pembelajaran dapat meningkatkan kualitas kegiatan proses belajar 

mengajar. Ada beragam media pembelajaran yang dapat digunakan sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi.Misalnya ketika pembelajaran dilakukan secara jarak jauh atau 

daring, media pembelajaran yang digunakan dapat berupa media online atau biasa 

disebut dengan eLearning.Dalam hal ini, pemilihan media pembelajaran yang cermat 

dan tepat dapat menciptakan pembelajaran yang efektif. 

Kriteria yang perlu dipertimbangkan guru dalam memilih media pembelajaran 

menurut Nana Sudjana, yaitu:  

 

                                                           
19

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Bandung: PT Refika Aditama), H.6-7. 
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1) Ketepatan media dengan tujuan pengajaran;  

2) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran;  

3) Kemudahan memperoleh media. 

4) Keterampilan guru dalam menggunakannya;  

5) Tersedia waktu untuk menggunakannya;  

6) Sesuai dengan taraf berfikir anak.
20

 

Berdasarkan hal tersebut, guru harus benar-benar dapat memilih media 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kriteria-kriteria yang telah disebutkan diatas 

agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien.Selain itu, diharapkan 

kegiatan pembelajaran dapat menarik sehingga dapat menimbulkan minat belajar, 

motivasi, dan perhatian siswa dapat fokus pada materi yang sedang dibahas oleh 

guru.
21

 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Istilah media berubah-ubah dari waktu ke waktu. Mulai dari alat peraga, 

menjadi audio visual aids (alat bantu pandang/dengar), kemudian instructional 

material (materi pembelajaran), dan sekarang dalam dunia pendidikan nasional 

dikenal dengan instructional media (media pendidikan atau media pembelajaran. 

Seiring dengan perkembangan teknologi yang canggih, saat ini muncul istilah e-

Learning.Huruf ―e‖ adalah singkatan dari elektronik.Artinya media pembelajaran 

berupa alat elektronik, meliputi CD multimedia interaktif sebagai bahan ajar offline 

dan website sebagai bahan ajar online.
22
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi media adalah 

mempermudah dan memperjelas konsep yang kompleks dan abstrak menjadi lebih 

sederhana, konkret, dan mudah dipahami. Selain itu, media juga berfungsi sebagai 

alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar yaitu sarana atau alat yang dapat dilihat 

(visual) oleh siswa untuk mendorong motivasi dan minat dalam belajar. 

Perkembangan teknologi yang canggih dapat mempermudah siswa untuk belajar 

menggunakan media berbasis online yang bisa diakses kapanpun dan di manapun 

selama ada jaringan internet. 

Dalam surah Al-Alaq ayat 3-5 dijelaskan bahwa media memiliki peran yang 

penting dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu sebagai berikut: 

م ُۙ  الْْ كْز  بُّك  ر  أْو  ب الْق ل ن ُۙ  ٣ا قْز  يْع لَّم  ال مْي عْل نْْۗ  ٤الَّذ  ان م  نْس  الْْ  لَّم   ٥ع 

Terjemahan : 

 

― Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,  yang mengajar (manusia) 

dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis 

baca.‖
23

 

 

Dari beberapa ayat tersebut, dapat kita lihat bahwa Allah menjelaskan bahwa 

proses belajar mengajar manusia yang semula tidak tahu menjadi tahu dengan 

menggunakan perantara atau media berupa pena. Menurut tafsir, yang dimaksud 

dengan pena yaitu baca tulis.
24

 Dari sini secara tidak langsung, Allah mengisyaratkan 

bahwa Allah akan memberi pengetahuan kepada manusia tetapi tidak secara langsung 

mentransfer pengetahuan ke otak kita, melainkan melalui perantara atau media. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa Allah mengisyaratkan bahwa penggunaan media ini sangat 
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penting dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan media, manusia bisa lebih 

memahami mengenai pengetahuan yang telah diperoleh. 

Pada google sites, guru dapat memberikan materi pembelajaran, tugas, 

mencantumkan silabus, dan lain sebagainya.Materi pembelajaran yang diberikan 

dapat berupa teks, gambar, video, sehingga pendidik bisa memvariasinya.Selain itu, 

google sites ini sangat mudah diakses, peserta didik hanya butuh gadget/laptop yang 

terhubung dengan jaringan internet. 

1) Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Google sites 

Google sites yang merupakan media pembelajaran berbasis website memiliki 

beberapa kelebihan, diantaranya yaitu: 

a) Mudah dibuat dan diakses,  

b) Bisa diakses dengan banyak gadget yang disediakan oleh google maupun di 

luar google, 

c) Layanan tidak berbayar atau gratis yang telah disediakan oleh google,  

d) Fungsi-fungsi yang ada seperti Analytics, Webamster Tools, dan Adsense 

dapat digunakan dengan mudah yaitu hanya perlu mengcopy paste kode yang 

sudah disediakan,  

e) Gratis penyimpanan online 100 MB 

2) Google sites juga memiliki beberapa kekurangan, yaitu:  

a) Google sites tidak memiliki fitur drag n drop untuk mendesain halaman web. 

Jadi untuk mengubah setting harus dilakukan secara manual.  

b) Google sites tidak mendukung script dan iframe pada halamannya.
25

 

3) Langkah Penggunaan Media Pembelajaran Google sites 

                                                           
25

 Dwi Agus Suryanto, ―Analisis Perbandingan Antara Blogger Dan Google Site‖ (2018), h.8. 
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Dalam penggunaan media, ada beberapa hal yang perlu disiapkan agar 

media pembelajaran dapat digunakan secara efektif dan efisien sehingga akan 

tercipta pembelajaran yang menarik perhatian peserta didik.  

Adapun langkah-langkah yang perlu disiapkan dalam penggunaan media 

pembelajaran google sites adalah sebagai berikut: 

a) Proses mengakses google sites 

Agar siswa dapat mengakses google sites, guru harus membuat 

halaman website terlebih dahulu.Setelah itu guru bisa mencantumkan materi 

sesuai dengan silabus pembelajaran.Saat mencantumkan materi, guru juga 

bisa sambil mendesain halaman website agar terlihat lebih menarik.Seperti 

mengubah font tulisan, warna atau gambar background, memberi gambar atau 

animasi, mencantumkan link youtube berisi video yang berhubungan dengan 

materi, dan lain sebagainya. Semakin kreatif guru dalam mendesain halaman 

website, akan semakin menarik perhatian dan minat siswa dalam 

pembelajaran. 

Berikut gambaran Google sites sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Tahapan awal (Log in) 

 

Gambar 2.3 Menu atas Google sites 
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Gambar 2.4 Halaman Test 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Halaman Publikasi Media 

Setelah seluruh materi telah didesain maka  guru memberikan link halaman 

website yang sudah berisi materi kepada siswa, diharapkan semua siswa mau 

membuka link tersebut untuk mempelajarinya. Guru bisa melihat seberapa banyak 

siswa yang mengakses google sites tersebut dengan menggunakan google analytics 

yang merupakan salah satu fitur yang sudah tersedia. 

Kemudian siswa juga harus mengerjakan tugas sebagai evaluasi. Hasil dari 

tugas siswa yang telah dikumpulkan melalui google form dapat dilihat oleh guru. 
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Selanjutnya guru dapat menganalisis seberapa tinggi tingkat pemahaman siswa, jika 

dilihat dari hasil tugas. 

Maksud dari kegiatan tindak lanjut ini adalah untuk menjaga apakah telah 

mencapai tujuan pembelajaran.Selain itu, kegiatan ini untuk memantapkan 

pemahaman siswa mengenai materi yang disampaikan melalui media tersebut.
26

 

3. Model Pengembangan  

Model adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas.Model digunakan untuk 

menyeleksi dan menyusun strategi pembelajaran, metode keterampilan, dan aktifitas 

pembelajaran untuk memberikan tekanan pada salah satu bagian pembelajaran. 

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, 

termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Pengambilan model 

pembelajaran haruslah disesuaikan dengan materi pelajaran, tingkat perkembangan 

kognitif peserta didik, sarana dan prasarana yang tersedia, sehingga tujuan 

pembelajaran yang telah dirancang akan tercapai. 

Sedangkan pengembangan berarti sebagai proses menerjemahkan atau 

menjabarkan spesifikasi rancangan ke dalam bentuk fisik atau dengan ungkapan lain, 

pengembangan berarti proses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran. 

Mengembangkan berarti memperdalam, memperluas, dan menyempurnakan 

pengetahuan, teori, tindakan atau produk yang telah ada, sehingga menjadi lebih 

efektif dan efesien.Mengembangkan produk dalam arti luas dapat berupa 
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memperbarui produk yang telah ada (sehingga menjadi lebih praktis, efektif, dan 

efesien) atau menciptakan produk baru (yang sebelumnya belum ada).
27

 

Ada beberapa model penelitian dan pengembangan dari berbagai ahli sebagai 

berikut: 

1) Borg dan Gall Borg dan Gall mengemukakan sepuluh langkah dalam R&D 

yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru pada kelas spesifik. 

Kesepuluh langkah tersebut yakni : (a) research and information collecting, 

(b) planning, (c) develop preliminary from a product, (d) preliminary field 

testing, (e) main product revision, (h) operational field testing, (i) final 

product revision, (j) dissemation and implementation.  

2) Thiagarajan Thiagarajan menyatakan bahwa langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan disingkat dengan 4D, yang merupakan perpanjangan dari 

Define, Design, Development, dan Dissemination.Define (pendefinisian) 

berisi kegiatan untuk menetapkan produk yang akan dikembangkan, beserta 

spesifikasinya. Design (perancangan) berisi tentang kegiatan untuk membuat 

rancangan terhadap produk yang telah ditetapkan. Development 

(pengembangan) berisi kegiatan membuat rancangan menjadi produk dan 

menguji validitas produk. Dissemination (diseminasi) berisi kegiatan 

menyebarluaskan produk yang telah teruji untuk dimanfaatkan orang lain.  

3) Robert Maribe Branch Robert Maribe Branch mengembangkan desain 

pembelajaran dengan pendekatan ADDIE yang merupakan perpanjangan dari 

Analysis, Development, Implimation, dan Evaluation.Analysis berkaitan 

dengan kegiatan analisisterhadap situasi sehingga dapat ditemukan produk 
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yang perlu dikembangkan. Development adalah kegiatan pembuatan dan 

pengujian produk. Implentation adalah kegiatan menggunakan produk. 

Evaluation adalah kegiatan menilai apakah setiap langkah kegiatan dan 

produk sudah sesuai dengan spesifikasi atau belum. 

Pada penelitian ini model pengembangan yang digunakan yaitu merujuk pada 

model pengembangan yang dicetus oleh Thiagarajan. Secara spesifik beberapa 

konsep yang perlu difahami dalam melakukan penelitian dengan model pendekatan 

pengembangan 4D yaitu sebagai berikut: 

a. Pengembangan Model 4D 

Pengembangan model 4D adalah model pendekatan system dimana 

buku pedoman ini disusun dan didasarkan pada model-model sebelumnya 

serta berdasarkan pengalaman lapangan aktual dalam merancang, 

mengembangkan, mengevaluasi, dan menyebarluaskan materi pelatihan guru 

dalam pendidikan khusus. Kami menyebutnya model 4D yang membagi 

proses pengembangan intruksional ke dalam empat tahapan yakni define, 

design, develop dan disseminate. Model pengembangan 4D dapat diadaptasi 

menjadi 4P yakni pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan 

penyebarluasan. 

Pengembangan model 4D merupakan pengembangan yang lebih 

ringkas tetapi didalamnya sudah mencakup proses pengembangan yang 

lengkap. Dalam tahapan define memiliki kesetaraan dengan analisis.  

Pada tahapan develop menyertakan kegiatan validasi, revisi, 

implementasi, dan evaluasi. 4D mengakhiri kegiatan melalui kegiatan 

disseminate. Kesimpulan dari dua pendapat diatas bahwa pengembangan 
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model 4D merupakan proses pengembangan intruksional dengan tahapan 

sederhana dan lebih tersetruktur secara sistematis, yang terdiri dari empat 

tahapan yaknidefine (pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan), dan disseminate (penyebarluasan). 

b. Tahapan Pengembangan 4D 

Kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap pengembangan dijelaskan 

sebagai berikut: 

a) Define (Pendefinisian) 

Tahap ini bertujuan untuk menentukan kebutuhan-kebutuhan yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran. Tahap ini diawali dengan analisis 

tujuan dalam kebutuhan peserta didik yang akan dikembangkan dalam 

penelitian ini. Fase ini meliputi lima langkah pokok, yaitu: 

1) Analisis awal (Front-end Analysis) adalah studi tentang masalah dasar 

yang dihadapi pelatih guru untuk meningkatkan tingkat kinerja guru 

pendidikan khusus. Selama analisis ini kemungkinan alternatif yang lebih 

elegan dan efisien untuk instruksi dipertimbangkan. Jika tidak ada 

alternatif instruksional atau materi terkait yang tersedia, maka 

pengembangan materi in-struktural diperlukan.  

2) Analisis siswa (Learner analysis) adalah studi tentang siswa target, 

Karakteristik siswa yang relevan dengan desain dan pengembangan 

instruksi diidentifikasi. Karakteristiknya meliputi kompetensi dan latar 

belakang pengalaman, sikap umum terhadap topik pengajaran; dan media, 

format, dan referensi bahasa.  
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3) Analisis tugas (Task analysis) pengidentifikasian keterampilan utama 

yang akan diperoleh oleh guru pelatihan dan menganalisisnya menjadi 

seperangkat keahlian yang diperlukan dan memadai. Analisis ini 

memastikan cakupan komprehensif dari botol dalam bahan ajar. 

4) Analisis konsep (Concept analysis) mengidentifikasikan konsep utama 

yang akan diajarkan.Konsep-konsep tersebut disusun secara sistematis 

dan rinci yang kemudian dicantumkan ke dalam media pembelajaran.  

5) Spesifikasi Tujuan Pembelajaran (Specifying instructional objectives) 

adalah mengubah hasil tugas dan konsep analisis menjadi tujuan yang 

dinyatakan secara perilaku. Seperangkat tujuan ini memberikan dasar 

untuk konstruksi uji dan desain instruksional. Kemudian. itu 

diintegrasikan ke dalam bahan dalam struktur untuk digunakan oleh guru 

dan tujuan pembelajaran.  

b) Design (Perancangan) 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk merancang bentuk dasar bahan 

ajar.Fase ini dapat dimulai setelah serangkaian tujuan perilaku untuk bahan 

ajar telah ditetapkan.Seleksi media dan format untuk bahan dan pembuatan 

versi awal merupakan aspek utama dari tahap desain. 

1) Menyusun tes kriteria (Constituting criterion referenced tests) adalah 

langkah menjembatani Tahap 1. Tes yang direferensikan kriteria 

mengubah tujuan perilaku menjadi garis besar untuk bahan ajar.  

2) Pemilihan media (Media selection) adalah pemilihan media yang sesuai 

untuk penyajian konten pembelajaran. Proses ini melibatkan pencocokan 

tugas dan analisis konsep, karakteristik peserta pelatihan, sumber daya 



28 

 

 

 

produksi, dan rencana diseminasi dengan berbagai atribut media yang 

berbeda. Pemilihan akhir mengidentifikasi media atau kombinasi media 

yang paling tepat untuk digunakan  

3) Pemilihan format (Format selection) terkait erat dengan pemilihan media. 

Kemudian dalam buku sumber ini, 21 format berbeda diidentifikasiyang 

cocok untuk merancang bahan ajar untuk pelatihan guru. Pemilihan 

format yang paling tepat tergantung pada sejumlah faktor yang dibahas.  

4) Rancangan awal (Initial design) adalah penyajian instruksi esensial 

melalui media yang sesuai dan dalam urutan yang sesuai. Ini juga 

melibatkan penataan berbagai kegiatan belajar seperti membaca teks, 

melihat-lihat personil pendidikan khusus, dan mempraktikkan 

keterampilan instruksional yang berbeda dengan mengajar teman sebaya.  

c) Develop (Pengembangan) 

Tujuan Tahap ini adalah untuk memodifikasi bahan ajar bentuk 

dasar, Meskipun banyak yang telah diproduksi sejak tahap define, hasilnya 

harus dianggap sebagai versi awal dari materi instruksional yang harus 

dimodifikasi sebelum dapat menjadi versi final yang efektif. Pada tahap 

pengembangan, umpan balik diterima melalui evaluasi formatif dan materi 

direvisi dengan tepat. 

1) Penilaian ahli (Expert appraisal) adalah teknik untuk mendapatkan 

saran untuk peningkatan materi. Sejumlah pakar diminta untuk 

mengevaluasi materi dari sudut pandang instruksional dan teknis. Atas 

dasar umpan balik mereka, materi dimodifikasi untuk membuatnya lebih 

tepat, efektif, dapat digunakan, dan kualitas teknis yang tinggi. 
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2) Pengujian perkembangan (Developmental testing) mencakup mencoba 

materiilnya dengan peserta pelatihan yang sebenarnya untuk mencari 

bagian-bagian yang perlu direvisi. Atas dasar respons, reaksi, dan 

komentar para peserta pelatihan, materi tersebut diubah. Siklus 

pengujian, revisi, dan pengujian ulang diulangi hingga materi bekerja 

secara konsisten dan efektif. 

d. Disseminate (Penyebarluasan) 

Bahan ajar mencapai tahap produksi akhir ketika pengujian 

perkembangan menghasilkan hasil yang konsisten dan penilaian ahli 

menghasilkan positivecomments.Bahan ini juga harus menjalani 

pemeriksaan profesional untuk mendapatkan pendapat yang objektif 

tentang kecukupan dan relevansinya.Tahap akhir dari pengemasan, difusi, 

dan adopsi akhir adalah yang paling penting meskipun paling sering 

diabaikan. Seorang produser dan distributor harus dipilih dan bekerja sama 

untuk bersama membungkus materi dalam bentuk yang dapat diterima. 

Penyebar harus mencoba untuk mengevaluasi keefektifan upaya 

penyebarannya. Dia harus menentukan tindakan apa, jika ada, calon 

pengadopsi yang telah diambil, dan dia harusmerencanakan cara membuat 

pendekatan lebih lanjut kepada orang-orang yang belum "menjual" 

inovasi.
28
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C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan kajian pustaka yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka secara sistematis kerangka pikir penelitian ini dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Kerangka Pikir

Proses pembelajaran matematika 

SMK Negeri 3 Barru 

Permasalahan yang ditemukan: 

 Media yang digunakan dalam pembelajaran masih terbatas dan kurang 

variatif. 

 Kurangnya media pembelajaran yang dapat memeprsingkat waktu guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran. 

 Peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang menarik. 

 Sifat materi integral sulit disampaikan oleh guru dan sulit dipahami siswa 

karena tidak dapat diamati secara langsung. 

Dibutuhkan media pembelajaran 

yang dapat  membantu merangkum 

semua informasi materi 

pembelajaran yang relevan sehingga 

tidak membuang waktu siswa dalam 

mengakses internet dan siswa 

memiliki ketertarikan dalam 

memahami materi secara mandiri. 

Manfaat pembelajaran berbasis 

website yaitu siswa dapat mengakses 

materi dengan cepat dalam satu tempat 

dan menjadi sumber belajar dalam 

memahami materi integral. 

Penggunaan media pembelajaran 

berbasis website menggunakan 

google sites yang menarik dan 

relevan dengan standar KD, KI 

pada materi integral sesuai dengan 

kurikulum 2013. 

Dihasilkan media pembelajaran 

berbasis web google sites pada materi 

sistem ekskresi manusia kelas XI yang 

menarik dan layak digunakan dalam 

proses pembelajaran di sekolah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau Research 

and Development (R&D).Menurut Sugiyono Penelitian dan pengembangan adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk baru serta 

dapat digunakan dalam menguji keefektifan produk tersebut.
29

 Metode dan model ini 

dipilih karena bertujuan untuk menghasilkan produk berupa media Google sites. 

Produk yang dikembangkan kemudian diuji kelayakannya dengan validitas dan uji 

coba produk untuk mengetahui sejauh mana peningkatan memahami materi integral 

dan hasil belajar peserta didik setelah pembelajaran menggunakan media Google sites 

pada materi integral. 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini meliputi dua orang ahli materi sebagai evaluator pada 

materi terkait dengan integral dan dua orang ahli media dan bahasa yang akan 

menguji serta mengevaluasi penggunaan media google sites serta tiga orang guru 

matematika sebagai evaluator pada pengimplementasian media google sites pada 

materi integral serta siswa-siswi Kelas XI SMK Negeri 3 Barru sebagai responden 

yang akan diteliti. 
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian terletak di SMK Negeri 3 Barru tepatnya di Jl.Perintis Bojo, 

Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan secara bertahap dalam kurun waktu 4 bulan 

sejak bulan Oktober 2022 sampai bulan Januari 2023 untuk memperoleh informasi 

dan pengumpulan data disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Termasuk tahap 

observasi, wawancara, sampai pada pelaksanaan penelitian dilapangan. 

D. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan pada peneitian R&D ini menggunakan model 

pengembangan Four-D Model (4D). model 4D terdiri dari empat tahap yaitu: (1) 

Define (pendefinisian); (2)Design (perancangan);(3) Develop (pengembangan); dan 

Disseminate (penyebaran).
30

 

Beberapa penjabaran tahapan dalam pengembangan model 4D dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Define (Pendefinisian) 

Tahap ini bertujuan untuk menentukan kebutuhan-kebutuhan yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran. Tahap ini diawali dengan analisis tujuan 

dalam kebutuhan peserta didik yang akan dikembangkan dalam penelitian ini. 

Fase ini meliputi lima langkah pokok, yaitu: analisis awal (front-end analysis), 

analisis peserta didik (learner analysis), analisis tugas (task analysis), analisis 

konsep (concept analysis), dan perumusan tujuan pembelajaran (specification of 

objectives):
31
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a. Analisis awal(Front-end Analysis) 

Tujuan analisis awal adalah mengetahui masalah dasar yang 

diperlukan dalam pembelajaran sehingga perlu mengembangkan media 

pembelajaran berbasis Web. Adanya analisis yang dilakukan akan 

didapatkan gambaran fakta, harapan dan alternatif solusi penyelesaian 

masalah dasar tersebut. Dalam tahap ini peneliti harus cermat dan teliti 

dalam kurikulum yang berlaku di lembaga tersebut, yaitu Kurikulum 2013. 

Pada tahap ini peneliti juga melakukan wawancara terhadap guru 

Matematika untuk mengetahui media pembelajaran yang sering digunakan, 

sehingga peneliti dapat mengembangkan media pembelajaran yang dapat 

menjadi penunjang pada proses pembelajaran. 

b. Analisis peserta didik(LearnerAnalysis) 

Pada tahap analisis peserta didik, yang dilakukan adalah penyebaran 

angket kepada beberapa peserta didik khususnya XI TKJ SMK Negeri 3 

Barru . Tujuan tahap ini untuk mengetahui karakteristik peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

c. Analisis tugas(Task Analysis) 

Analisis tugas merupakan kumpulan prosedur dalam menentukan isi 

dalam suatu media belajar untuk merinci isi materi ajar dalam bentuk garis 

besar. Pada tahap ini, dilakukan analisis tugas pokok yang harus dikuasai 

siswa agar mampu mencapai tujuan pembelajaran selama pembuatan 

Media berbasis Web. 

 

                                                                                                                                                                      
Belajar Peserta Didik Smp Kelas VIII,‖ TRACK-IPA Technological Pendagogical Content Knowledge 
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d. Analisis konsep(Concept Analysis) 

Pada tahap ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi konsep utama 

dengan sistematis materi yang akan diajarkan, mengumpulkan data dan 

merinci konsep-konsep yang relevan. Analisis konsep ini disusun 

berdasarkan acuan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD). 

e. Spesifikasi tujuan pembelajaran(Specification of Objectives) 

Perumusan tujuan pembelajaran bertujuan untuk merangkum hasil dari 

analisis konsep dan analisis tugas untuk dijadikan sebagai tujuan 

pembelajaran yang menjadi dasar tujuan pembuatan sumber belajar. 

2. Design (Perancangan) 

Pada tahap ini peneliti menetapkan format media pembelajaran yang akan 

dikembangkan berupa Website. Dalam kegiatan membuat rancangan isi 

Website terdapat beberapa kegiatan yang harus dilakukan, antara lain:
32

 

a. Penyusunan Materi Pembelajaran 

Pada tahap ini adalah kegiatan peneliti untuk menyusun materi yang 

akan ditetapkan pada media pembelajaran berupa Website pembelajaran. 

Materi sistem garak manusia yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

materi yang terdiri dari beberapa pokok bahasan, yaitu: konsep integral tak 

tentu, dan sifat integral tak tentu. 

b. Pemilihan Media 

Pada tahap ini peneliti memilih media untuk dikembangkan. Adapun 

media yang dikembangkan berupa media pembelajaran berbasis Website 

menggunakan Google Sites. Pemanfaatan media pembelajaran berupa media 
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pembelajaran yang berbasis Website digunakan dalam proses pembelajaran 

agar dapat membuat siswa lebih memahami materi yang disampaikan. 

c. Pemilihan Format 

Pemilihan format adalah langkah awal dalam merancang format awal 

desain media pembelajaran berbasis Website menggunakan Google Sites 

yaitu: bagian awal terdiri dari halamanhalaman yang akan ditampilkan di 

Website dengan urutan sebagai berikut: KI dan KD serta peta konsep; 

kehadiran; halaman selanjutnya uraian isi materi; latihan soal atau evaluasi; 

contoh soal; Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka serta profil guru. 

d. Rancangan Awal 

Pada tahap ini kegiatan awal yang dilakukan yaitu merancang media 

pembelajaran berupa Website pembelajaran sebelum dilakukan uji coba 

yakni dengan pemilihan format dan rancangan instrumen. 

3. Develop (Pengembangan) 

Tujuan tahap pengembangan ini adalah menghasilkan bentuk akhir media 

pembelajaran setelah melalui revisi berdasarkan komentar, saran, penilaian 

dosen ahli, guru matematika dan data hasil uji coba. Tahap pengembangan 

adalah tahap untuk menghasilkan produk pengembangan yang dilakukan 

melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Expert Appraisal (Validasi ahli atau praktisi) 

Expert appraisal merupakan teknik untuk memvalidasi atau menilai 

kelayakan rancangan produk. Pada tahap ini, dilakukan evaluasi oleh dosen 

ahli dan guru matematika di sekolah. Penilaian, komentar, dan saran yang 

diberikan digunakan untuk memperbaiki materi dan rancangan awal media 
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b. Revisi I 

Revisi I dilakukan setelah selesai proses validasi. Hasil dari validasi 

adalah skor penilaian, komentar, dan saran validator untuk memperbaiki 

kelemahan dan kekurangan yang terdapat pada rancangan awal instrumen-

instrumen penelitian, termasuk instrumen pembelajaran dan produk 

penelitian. Instrumen-instrumen dan media pembelajaran tersebut 

diperbaiki sehingga menjadi produk yang layak untuk diujicobakan secara 

terbatas. Validasi dilakukan oleh dosen ahli dan guru mata pelajaran 

matematika di SMK 3 Barru. 

c. Developmental Testing (pengujian pengembangan) 

Pengujian pengembangan dilakukan dengan mengujicobakan produk 

kepada subjek yang sesungguhnya (peserta didik) untuk menentukan 

bagian-bagian yang perlu dilakukan perbaikan. Perbaikan produk dilakukan 

sesuai reaksi, komentar, dan saran dari subjek. Dalam pengujian ini, 

pelaksanaan tes, merevisi, dan tes ulang sangat dianjurkan untuk dilakukan 

agar mendapatkan produk yang lebih efektif dan konsisten. Dilakukan dua 

kali uji coba lapangan seperti berikut: 

1). Uji coba lapangan terbatas 

Uji coba lapangan terbatas bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

respon peserta didik terhadap produk media pembelajaran yang 

dikembangkan. Tahap ini dilakukan dengan memberikan media 

pembelajaran interaktif berbasis Google Sites kepada peserta didik 

dengan jumlah tertentu. Selain itu, dilakukan uji empiris terhadap 

instrumen pengambil data, dalam hal ini adalah soal tes pemahaman 
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konsep (pretest dan posttest) untuk mengetahui reliabilitas perangkat soal. 

Saran, komentar, dan reaksi yang diperoleh dari peserta didik menjadi 

bahan perbaikan/revisi tahap II terhadap produk yang ditujukan pada titik 

permasalahan. Setelah dilakukan perbaikan/revisi tahap kedua dari hasil 

uji lapangan terbatas, kemudian dilakukan uji lapangan berikutnya. 

2). Uji coba lapangan operasional 

Produk hasil revisi tahap dua selanjutnya dilakukan uji coba pada 

kelompok subjek yang lebih besar (uji coba lapangan operasional). Tahap 

ini bertujuan untuk mendapatkan produk akhir yang layak digunakan 

dalam pembelajaran. Hasil penilaian tersebut kemudian digunakan 

sebagai dasar revisi produk akhir. Pada tahap ini juga dilakukan 

pengukuran minat belajar dan pemahaman konsep matematika peserta 

didik. Kedua pengukuran tersebut dilakukan sebelum dan sesudah 

melakukan pembelajaran dengan menggunakan produk yang berupa 

media pembelajaran berbasis Google Sites. 

Langkah-langkah uji coba secara rinci dijelaskan pada poinpoin 

berikut ini: 

a) Memberikan angket minat kepada peserta didik untuk mengukur tingkat 

minat awal peserta didik. 

b) Memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal pemahaman 

konsep peserta didik terhadap materi pembelajaran sebelum dilakukan 

perlakuan. 

c) Melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan media berbasis 

Google Sites. 
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d) Memberikan posttest setelah selesai pemberian materi. Tujuannya yaitu 

untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep akhir peserta didik setelah 

pembelajaran menggunakan media berbasis Google Sites. 

e) Meminta peserta didik mengisi angket respon terhadap media 

pembelajaran berbasis Google Sites untuk mengetahui tanggapan dan 

mendapatkan komentar dan saran mereka tarhadap kualitas media. 

f) Memberikan angket minat kembali untuk mengukur tingkat minat akhir 

peserta didik. 

g) Setelah mendapatkan semua data yang diperlukan, selanjutnya 

menganalisis data tersebut dan melakukan revisi untuk menyempurnakan 

produk. Hasil uji coba dan revisi pada tahap ujicoba lapangan ini akan 

diperoleh produk akhir. 

4. Disseminate (Penyebaran) 

Proses penyebaran merupakan tahap akhir pengembangan. Tujuan dari 

tahap ini adalah untuk menyebarluaskan produk penelitian yang telah 

dihasilkan. Pada tahap ini, penggunaan media pembelajaran berbasis Google 

Sites yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas. Penyebarluasan dan 

penerapan media pembelajaran ini dengan cara memberikan kepada guru 

matematika di sekolah selaku praktisi. Bagan model 4D ditunjukkan pada 

berikut:
33
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Gambar 3.1 Bagan Model 4D 

E. Responden 

Pengumpulan data dilakukan kepada responden yang memvalidasi dan 

responden sebagai subjek uji coba media pembelajaran berbasis Google sites yang 

peneliti lakukan. Dalam pengembangan ini responden yang terlibat sebagai berikut: 

1. Ahli materi 

Ahli materi adalah seorang ahli yang memberikan penilaian terkait materi yang 

disajikan dalam media pembelajaran materi integral berbasis Google sites. Ahli 
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materi yang terlibat dalam penelitian ini adalah guru matematika SMK Negeri 3 

Barru. 

2. Ahli media 

Ahli media adalah seorang ahli yang memberikan penilaian terkait kelayakan 

media pembelajaran materi integral berbasis Google sites. Ahli media yang terlibat 

dalam penelitian ini adalah guru matematika SMK Negeri 3 Barru. 

3. Pengguna  

Pengguna dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XII TKJ SMK Negeri 

3 Barru yang menggunakan media pembelajaran materi integral berbasis Google 

sites. Pengguna terlibat dalam tahap analisis awal, analisis peserta didik dan analisis 

tugas. Keterlibatan peserta didik diharapkan akan adanya masukan-masukan yang 

membuat model pembelajaran menjadi lebih baik. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian diartikan sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data. 

Pengumpulan data-data dapat dilakukan dengan berbagai cara, sumber serta setting.
34

 

Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari instrumen pembelajaran dan instrumen 

pengumpulan data (instrumen uji coba): 

1. Instrumen pembelajaran  

Instrumen pembelajaran dalam penelitian ini terdiri dari Silabus, 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran berbasis 

Google sites. RPP ini sebagai pedoman dalam proses pembelajaran agar materi 

yang disampaikan runtut dan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. RPP 

                                                           
34

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfbeta, 2013), h.19. 
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yang digunakan adalah RPP yang telah dikembangkan oleh peneliti. Media 

pembelajaran berbasis Google sites yang dikembangkan dalam penelitian ini 

digunakan sebagai media pembelajaran dan disusun berdasarkan pada tujuan 

pembelajaran yang telah disesuaikan dengan materi Integral. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Lembar Penilaian Kualitas Media Pembelajaran 

Lembar penilaian kualitas media pembelajaran ini diisi oleh guru TKJ 

SMK Negeri 3 Barru sebagai validator. Lembar penilaian digunakan untuk 

memvalidasi dan memperoleh data penilaian dari validator terhadap kualitas 

media pembelajaran interaktif berbasis Google Sites sehingga didapatkan 

kesimpulan layak atau tidaknya media dipergunakan dalam pembelajaran 

matematika. Skala penilaian yang digunakan yaitu skala penilaian 1 sampai 

5. Lembar penilaian tersebut meliputi lima aspek kriteria yang ditentukan 

untuk validasi. Aspek kualitas media pembelajaran ini adalah: 

1) Aspek penyajian 

a) Kelogisan penyajian 

b) Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan materi 

c) Advance organizer (pembangkit motivasi belajar) pada awal uraian 

materi. 

d) Variansi dalam penyajian 

2) Aspek kebahasaan yang digunakan 

a) Kemampuan memotivasi 

b) Kebakuan istilah 

c) Ketetapan tata bahasa 
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3) Aspek Kegrafisan 

a) Penggunaan font (Jenis dan Ukuran) 

b) Lay out, tata letak 

c) Desain tampilan 

Adapun kisi-kisi, rubrik, dan lembar penilaian media pembelajaran 

diadaptasi dari Rizka Rifatul Achwani pada penelitiannya dengan judul 

―Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Alan in Wonderful Chem Berbasis 

Quantum Learning Pokok Bahasan Laju Reaksi untuk Peserta Didik SMA Kelas 

XI SMA/MA Kelas XI‖ tahun 2014, selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4. 

b. Lembar Angket Respon Peserta Didik terhadap Media 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui tanggapan dan respon peserta 

didik terhadap penggunaan media pembelajaran. Pengisian lembar angket respon 

ini dilakukan oleh peserta setelah pembelajaran. Angket respon peserta didik 

terhadap media berisi pernyataan-pernyataan tertutup dengan skala penilaian 4 

berupa jawaban SS = Sangat Setuju, S = Setuju, TS = Tidak Setuju, dan STS = 

Sangat Tidak Setuju. Skala tengah atau biasanya dinyatakan dengan ―ragu-ragu‟ 

atau ―netral‖ tidak dipergunakan agar tidak muncul kecenderungan peserta didik 

untuk memilih kategori tengah karena ragu-ragu, jika seandainya semua 

responden memilih kategori tengah maka akan didapatkan informasi yang tidak 

pasti.
35

 Format angket respon ini diadaptasi dari instrumen penelitian milik Ayu 

Rahayu yang secara rinci kisi-kisi, rubrik, dan lembar angket respon ini terantum 

dalam Lampiran 4. 

 

                                                           
35

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013) h.147. 
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c. Lembar Angket Minat Belajar 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui seberapa peningkatan minat 

belajar peserta didik terhadap kegiatan belajar fisika menggunakan media 

pembelajaran berbasis Quantum Learning. Lembar angket minat ini diisi 

oleh peserta didik sebelum dan sesudah diberikan media pembelajaran. 

Seperti angket respon, angket minat belajar ini juga berisikan pernyataan-

pernyataan dengan skala 4, jawabannya STS = sangat tidak setuju, TS = 

tidak setuju, S = setuju, dan SS = sangat setuju. Kisikisi, rubrik, dan angket 

minat secara rinci dapat dilihat pada lampiran 4. Angket minat ini 

mengadaptasi instrumen milik Royan Mahmud Mustofa. 

d. Lembar Tes Pemahaman Konsep 

Soal pretest dan posttest digunakan untuk mengetahui pemahaman 

konsep peserta didik awal sebelum menggunakan media pembelajaran serta 

pemahaman konsep sesudah menggunakan media pembelajaran. Soal pretest dan 

posttest pada penelitian ini berbentuk essai berjumlah 5 butir yang telah 

divalidasi oleh guru matematika. Kisi-kisi tes pemahaman konsep, kisi-kisi telaah 

soal, naskah soal, lembar jawaban, pembahasan dan lembar validasi soal tes 

pemahaman konsep tercantum dalam Lampiran 4  

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini 

adalah kualitatif dan kuantitatif. 

1. Analisis kualitatif 

Analisis kualitatif yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu masukan 

dan komentar dari validator sebagai ahli media dan ahli materi. Perolehan data 
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tersebut akan dianalisis sebagai cara untuk mengetahui kelayakan media 

pembelajaran berbasis Website untuk selanjutnya dapat direvisi.  

2. Analisis kuantitatif  

a. Analisis Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Google sites 

Media interaktif berbasis google sites ditinjau berdasarkan skor validasi 

guru matematika, dan skor hasil angket respon peserta didik. Analisis data 

penilaian dilakukan dengan langka-langkah sebagai berikut:  

1) Analisis Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Google sites  

dengan SBI 

Standar Baku Ideal (SBi) digunakan untuk: (a) menentukan kelayakan 

instrumen maupun produk yang dilakukan penilaian oleh ahli dan (b) 

mengategorikan hasil perolehan data dari instrumen berdasarkan standar 

deviasi penilaian yang diberikan oleh penilai. SBi hanya digunakan pada 

penilaian kelayakan instrumen maupun produk yang tidak digunakan untuk 

memperoleh data pengukuran tertentu. Adapun langkah perhitungan SBi 

sebagai berikut.  

a) Menghitung skor rata-rata penilaian produk, menggunakan persamaan: 

 

dengan   adalah skor rata-rata, n adalah jumlah butir, dan  merupakan 

jumlah skor butir
36

. 

b) Nilai rata-rata total skor masing-masing aspek yang diperoleh kemudian 

dikonversikan menjadi data kualitatif berupa tingkat kelayakan produk. 

Pedoman konversi penilaian skala 5 pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1. Pedoman Konversi Penilaian Skala Lima
37

  

                                                           
36

 Sugiyono, ―Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,‖ 

Bandung:Alfabeta Bandung, 2013, 49. 
37

 Ihda Nur Rahmah, ―Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Quantum Learning Pokok 

Bahasan Kesetimbangan Kimia Untuk Peserta Didik SMA Kelas XI‖ (FMIPA UNY, 2014) h.182. 
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No Rentang skor (i) Kategori 

1 X   >  X  ı + 1,8Sbi Sangat Baik (SB) 

2 X   ı +0,6SBi < X     ≤ X   ı  + 1,8Sbi Baik (B) 

3 X  - 0,6SBi < X     ≤  X  ı  + 0,6Sbi Cukup (C) 

4 X   ı  – 1,8SBi < X  ≤ X   ı  – 0,6Sbi Kurang (K) 

5 X   ≤  X  ı  – 1,8Sbi Sangat kurang (SK) 

Sumber: Ihda Nur Rahmah 

Keterangan:  

  = rata-rata aktual  

 = skor rerata ideal 

Skor maksimal ideal =  

Skor minimal ideal =  

 = simpangan baku ideal 

 = (skor maksimal ideal-skor minimal ideal) 

Berdasarkan persamaan pada Tabel 2, dapat diperoleh pedoman 

pengkonversian nilai kualitatif 1 sampai 5 menjadi kategori kualitatif untuk 

menyimpulkan bagaimana tingkat kelayakan media pembelajaran yang 

dikembangkan. 

Jika nilai  dan  disubstitusikan ke dalam rumus kriteria kategori 

penilaian ideal yang ada pada Tabel 3.1, maka dihasilkan kriteria kategori 

penilaian untuk skala lima seperti yang disajikan pada Tabel 3.2  

Tabel 3.2 Kriteria kategori penilaian untuk skala lima 

No Rentang skor (i) Kategori 

1  >  4,20 Sangat Baik (SB) 

2 3,40 <   ≤ 4,20 Baik (B) 
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3 2,60 <  ≤ 3,40 Cukup (C) 

4 1,80 <  ≤ 2,60 Kurang (K) 

5   ≤ 1,8 Sangat kurang (SK) 

Perhitungan kriteria kategori penilaian kelayakan media pembelajaran 

interaktif berbasis Google sites skala lima berdasarkan pedoman konversi 

penilaian untuk skala lima. Selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5, 

sedangkan untuk rinciannya disajikan pada Tabel 3.3 

Tabel 3.3. Kategori Penilaian Rata-rata Kelayakan Media  

No Rentang skor (i) Kategori 

1  >  126 Sangat Baik (SB) 

2 102 <   ≤ 126 Baik (B) 

3 78 <   ≤ 102 Cukup (C) 

4 54 <   ≤ 78 Kurang (K) 

5   ≤ 54 Sangat kurang (SK) 

Kelayakan media pembelajaran berbasis Google sites  menggunakan 

kriteria minimal penilaian yang termasuk kategori ―Baik‖. Jika penilaian 

media pembelajaran minimal mendapatkan kategori baik, maka media 

tersebut ―layak‖ digunakan. 

2) Analisis Hasil Respon Peserta Didik terhadap Media 

Data penilaian respon peserta didik diperoleh dengan mengisi angket, 

data penilaian dikonversi dalam bentuk skor skala 4 dengan ketentuan seperti 

pada Tabel 3.4: 

Tabel 3.4. Kategori Penilaian Respon Peserta Didik Skala Empat 

No Skor Peserta Didik Kategori Sikap 

1  Sangat Tinggi 

2  Tinggi 

3  Rendah 

4  Sangat Rendah 

Sumber: (Djemari Mardapi, 2012: 162) 
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Berdasarkan Tabel 3.4, dapat diperoleh pedoman perkonversian nilai 

kualitatif 1 sampai 4 menjadi kategori kualitatif untuk menyimpulkan 

bagaimana tingkat kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan. Jika 

nilai   dan disubstitusikan ke dalam rumus yang ada pada Tabel 3.4, 

maka akan diperoleh pedoman konversi seperti yang disajikan pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5. Konversi Kategori Penilaian Rata-rata Respon Peserta Didik 

No. Skor Peserta Didik Kategori Sikap 

1 X ≥ 3,0 Sangat Tinggi 

2 3,0 > X ≥ 2,5 Tinggi 

3 2,5 > X ≥ 2,0 Rendah 

4 X < 2,0 Sangat Rendah 

Sumber: (Djemari Mardapi, 2012:162) 

3) Analisis Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik 

Sama seperti analisis data penilaian respon peserta didik, data penilaian 

minat belajar peserta didik diperoleh dengan mengisi angket, data penilaian 

dikonversi dalam bentuk skor skala 4 dengan ketentuan pada Tabel 3.6.  

Tabel 3.6. Kategori Penilaian Minat Belajar Peserta Didik Skala Empat 

No Skor Peserta Didik Kategori Sikap 

1  Sangat Tinggi 

2  Tinggi 

3  Rendah 

4  Sangat Rendah 

Sumber: (Djemari Mardapi, 2012: 162) 

Berdasarkan persamaan pada Tabel 7, dapat diperoleh pedoman 

perngkonversian nilai kualitatif 1 sampai 4 menjadi kategori kualitatif untuk 

menyimpulkan bagaimana tingkat kelayakan media pembelajaran yang 

dikembangkan. Jika nilai   dan disubstitusikan ke dalam rumus yang ada 
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pada tabel, maka akan diperoleh pedoman konversi seperti yang disajikan pada 

Tabel 3.7. 

Tabel 3.7. Konversi Kategori Penilaian Minat Belajar Peserta Didik 

No. Skor Peserta Didik Kategori Sikap 

1 X ≥ 3,0 Sangat Tinggi 

2 3,0 > X ≥ 2,5 Tinggi 

3 2,5 > X ≥ 2,0 Rendah 

4 X < 2,0 Sangat Rendah 

Sumber: (Djemari Mardapi, 2012:162) 

Untuk mengetahui peningkatan minat belajar peserta didik dapat 

dinyatakan dengan menggunakan skor gain standar (standard gain) berikut:  

 

Tabel 3.8. Kategori Skor Gain 

Nilai g Kriteria 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > g > 0,3 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 

4) Analisis Tes Pemahaman Konsep Peserta Didik 

Analisis tes pemahaman konsep peserta didik meliputi analisis 

validitas isi soal pretest dan postetst, analisis validitas butir soal, analisis 

reliabilitas soal, dan analisis hasil pretest dan postetst. 

1. Analisis Validitas Lembar Soal Pretest dan Postetst 

Data validitas lembar soal menggunakan Content Validity Ratio 

(CVR) dan Content Validity Index (CVI). Skor yang diperoleh dari 

hasil validasi dianalisis dengan CVR. Setelah nilai CVR diperolah 

maka dapat dianalisis untuk memperoleh nilai CVI. Teknik 

menganalisisnya adalah sebagai berikut: 
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a) Kriteria Penilaian Validator 

Data penilaian validator yang diperoleh berupa checklist. Kriteria 

penilaian validator media disajikan pada Tabel 3.9 

Tabel 3.9. Kriteria Penilaian Validator Media 

Kriteria Skor Indeks 

Tidak Baik 1 
1 

Kurang Baik 2 

Cukup 3 2 

Baik 4 
3 

Sangat Baik 5 

 

b) Menghitung Nilai Content Validity Ratio (CVR) 

Menurut Lawshe yang dikutip Saifudin Azwar, cara menghitung nilai 

Content Validity Ratio (CVR) adalah dengan menggunakan 

persamaan:
38

 

 

Dengan: 

Ne = jumlah validator yang setuju 

N  = jumlah total validator 

Ketentuan:  

1) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju kurang dari setengah 

total validator maka CVR bernilai negatif.  

2) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju setengah dari jumlah 

total validator maka CVR bernilai nol.  

3) Saat seluruh validator menyatakan setuju maka CVR bernilai 1 

(diatur menjadi 0,99)  

                                                           
38

 Saifuddin Azwar, Evaluasi Pembelajaran, Departemen, 2013,h.114. 
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4) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju lebih dari setengah 

total validator maka CVR bernilai antara 0-0,99. 

 

c) Menghitung Nilai Content Validity Index (CVI) 

Menurut Lawske yang dikutip oleh Saifudin Azwar, setelah setiap 

butir pada angket diidentifikasi dengan menggunakan CVR, 

selanjutnya untuk menghitung indeks validitas media digunakan CVI. 

CVI merupakan ratarata dari nilai CVR dari semua butir angket 

validasi. 

 

Rentang hasil nilai CVR dan CVI adalah -1 < 0 < 1. Angka tersebut 

dikategorikan sebagai berikut:  

 = tidak baik 

0  = baik 

 = sangat baik 

2. Analisis Validitas Butir Soal Pretest dan Posttest 

Untuk validitas soal pilihan ganda dilakukan pengujian dengan 

program QUEST. Pada uji validitas butir soal dikatakan layak 

digunakan jika memiliki nilai INFT MNSQ antara 0,7 – 1,11. 

3. Reliabilitas Butir Soal  

Uji reliabilitas dilakukan pada soal-soal yang telah valid. Tingkat 

reliabilitas dihitung dengan metode Alpha, diukur berdasarkan skala 

alpha 0 sampai 1. Pengkategorikan nilai koefisien alpha sebagai 

berikut:  

Alpha  0,7 : Kurang Meyakinkan (inedaquate) 

Alpha 0,7 : Baik (good) 

Alpha  0,7 : Istimewa (excellent) 
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4. Analisis Hasil Pretest dan Posttest 

Dalam penelitian ini dicari apakah ada peningkatan pemahaman 

konsep berdasarkan nilai pretest dan posttest peserta didik. 

Peningkatan nilai dilihat dari perbandingan skor antara posttest dan 

pretest. Seperti halnya analisis peningkatan minat belajar peserta didik, 

untuk mengetahui peningkatan minat belajar peserta didik juga 

dinyatakan dengan menggunakan skor gain standar . 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan  

     Hasil dari penelitian ini berupa media pembelajaran yang menggunakan 

Google site pada materi integral. Media pembelajaran yang digunakan 

tersebut digunakan untuk meningkatkan minat belajar dan pemahaman konsep 

matematika peserta didik. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan 

model pengembangan 4D (Define, Design, Development and Dessiminate). 

Data hasil dari penelitian dan pengembangan yang peneliti lakukan  sebagai 

berikut:  

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

     Tahap pendefinisian merupakan tahapan menganalisis dan 

mengidentifikasikan masalah untuk memperoleh informasi yang berkaitan 

dengan Media Google Sites yang akan dikembangkan. Tahap 

pendefinisian ini berisi fakta dan serangkaian kebutuhan dalam 

pembelajaran matematika di SMK Negeri 3 Barru. Dalam tahap define 

(pendefinisian) dibagi menjadi beberapa langkah. Adapun penjelasan yang 

lebih rinci terkait langkah-langkah pada tahap define adalah sebagai 

berikut: 

a. Analisis awal(Front-end Analysis) 

     Analisis awal dari penelitian dan pengembangan ini yaitu 

menemukan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam 

pembelajaran Matematika. Dalam hal ini, pengkajian meliputi 

kurikulum dan permasalahan yang ada di lapangan sehingga 

dibutuhkan solusi yang sesuai dengan permasalahan yang 

dihadapi.Analisis masalah dalam penelitian ini dengan melakukan 

analisis awal yaitu peneliti melakukan wawancara kepada guru mata 

pelajaran kelas XII yang ada di SMK Negeri 3 Barru. Berdasarkan 
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hasil dari wawancara dengan ibu isi selaku guru matematika kelas XII 

SMK Negeri 3 Barru menunjukkan bahwa:  

1). Kurangnya media pembelajaran pada materi Matematika yang 

digunakan pada saat proses pembelajaran. 

2). Buku pegangan yang digunakan oleh peserta didik adalah buku 

paket mata pelajaran Matematika yang pinjam dari Perpustakaan.  

3). Peserta didik malas untuk membaca buku paket.  

4). Metode yang digunakan dalam pembelajaran fisika yaitu ceramah, 

diskusi, dan penugasan. 

5). Penyajian materi yang disampaikan guru disampaikan secara runtut 

dan sistematis sesuai dengan materi yang tertera dalam buku. 

6). Media pembelajaran yang digunakan berupa papan tulis (white 

board) dan spidol. Guru sesekali menggunakan media berupa 

gambar dan beberapa alat peraga yang menunjang pembelajaran. 

7). Proses pembelajaran matematika lebih menekankan kepada teacher 

centered, yaitu guru hanya menerangkan melalui metode ceramah 

di kelas dan terkadang memberian tugas berupa soal-soal. 

Berdasarkan analisis di atas maka dibutuhkan bahan ajar yang dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi 

integral dengan menggunakan bahan ajar yang berisiskan sajian 

pertanyaan yang mengantar konsep, siswa latihan dan bertanya, 

balikan-perbaikan-pengayaan-interaksi. Sesuai dengan masalah yang 

ada diatas maka peneliti akan mengembangkan bahan ajar integral 

menggunakan Google sites. Dengan adanya bahan ajar yang akan 

dikembangkan dapat membantu siswa belajar secara mandiri sekaligus 

dapat menjadi solusi dalam permasalahan yang dialami oleh siswa. 

b. Analisis Peserta Didik (LearnerAnalysis) 

Pada analisis peserta didik ini bertujuan untuk menganalisis peserta 

didik kelas XII TKJ SMK Negeri 3 Barru yang terdiri dari 23 peserta 
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didik. Hasil yang diperoleh bahwa masih banyak peserta didik yang 

kurang semangat dalam proses pelajaran, lebih-lebih pada situasi 

sekarang. Peserta didik lebih senang mengikuti pembelajaran 

menggunakan Audio visual. Media atau sumber belajar lain yang 

digunakan peserta didik dalam pembelajaran yaitu buku paket (buku 

siswa) Matematika. Peserta didik cenderung bosan dan kurang 

termotivasi belajar dengan menggunakan buku paket. 

 Sebagian peserta didik tidak antusias dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Peserta didik tersebut tidak fokus terhadap materi yang 

disampaikan guru tetapi cenderung aktif menggunakan HP untuk 

memfoto catatan, laptop untuk menonton video. Peserta didik juga ada 

yang terlihat meliat jam dinding, menguap berkalikali, bahkan ada 

yang sibuk mengobrol dengan teman sebangkunya. Daripenjabaran 

tersebut, dapat dikatakan bahwa minat belajar peserta didik khususnya 

pada mata pelajaran matematika masih rendah. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka dikembangkan media 

pembelajaran interaktif berbasis Google Sites. Media pembelajaran ini 

diharapkan mampu meningkatkan minat belajar dan pemahaman 

konsep matematika peserta didik.  

c. Analisis  Tugas (Task Analysis) 

Analisis tugas berisikan ulasan tentang isi dalam materi 

pembelajaran yang dapat membantu dalam merumuskan tujuan-tujuan 

pembuatan media pembelajaran berbasis Google sites tersebut. Dalam 

tahap ini, peneliti telah merinci tugas isi materi ajar secara garis 

besardari analisis Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), 

Indikator, dan materi Integral Tak Tentu yang akan dikembangkan 

dalam penyusunan media pembelajaran berbasis Google sites. 

Pedoman dalam melakukan analisis Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) adalah kurikulum 2013. 
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d. Analisis Konsep (Concept Analysis) 

Pada tahap ini, peneliti membuat isi untuk media pembelajaran 

berbasis Website menggunakan Google Sites dari Kompetensi Dasar 

sesuai dengan kurikulum 2013. Berdasarkan kompetensi dasar yang 

dikaitkan dalam materi terdapat konsep-konsep yang saling terkait dan 

relevan. Pemaparan kompetesi dasar dan indikator analisis konsep 

pada materi integral sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

 

 

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 

3. Memahami, menerapkan, 

menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

3.1 Mendeskripsikan integral tak 

tentu (anti turunan) fungsi 

aljabar dan menganalisis 

sifat-sifatnya berdasarkan 

sifat-sifat turunan fungsi. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji 

dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 

4.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan integral tak 

tentu (anti turunan) fungsi 

aljabar. 
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e. Spesifikasi Tujuan  Pembelajaran  (Specification of Objectives) 

Tahapan yang terakhir dari pendefinisian adalah merumuskan tujuan 

pembelajaran. Perumusan tujuan pembelajaran disusun berdasarkan analisis 

konsep dan analisis tugas. Perumusan tujuan yang diharapkan dari 

pengembangan media pembelajaran berbasis Website menggunakan Google 

Sites sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

 

2. Tahap Perencanaan (Design) 

     Tahap ini merupakan tahap merancang draft awal yang akan digunakan 

dalam pembelajaran materi Integral. Pada tahap ini peneliti merancang draft 

media pembelajaran Google Sites berupa story board media dan instrument 

pengumpulan  data yang kemudian di validasi oleh validator ahli media dan 

materi. Ada beberapa rancangan yang dilakukan pada tahap ini, di antaranya 

pemilihan format dan perancangan awal.  

 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator  

3.1 Mendeskripsikan integral tak 

tentu (anti turunan) fungsi 

aljabar dan menganalisis sifat-

sifatnya berdasarkan sifat-sifat 

turunan fungsi. 

1. Menjelaskan konsep integral sebagai 

kebalikan dari turunan fungsi. 

2. Menentukan anti turunan dari fungsi 

aljabar. 

3. Menggunakan aturan dan sifat 

integral tak tentu fungsi aljabar 

dalam menyelesaikan soal-soal 

tentang integral tentu fungsi 

alajabar. 

4.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan integral tak 

tentu (anti turunan) fungsi 

aljabar. 

1. Menerapkan konsep integral taktentu 

dari fungsi aljabar sebagai kebalikan 

dari turunan fungsi (antiturunan 

fungsi aljabar) dalam menyelesaikan 

masalah nyata. 
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a. Pemilihan Format  

Pemilihan format dalam pembuatan media pembelajaran berbasis 

Website dibuat semenarik mungkin dan dilengkapi full colour. Format 

yang digunakan dalam perancangan produk berupa media pembelajaran 

berbasis Google sitesdengan materi integral merujuk pada KD. Media 

digunakan pada pembelajaran matematika untuk meningkatkan minat 

belajar dan pemahaman konsep peserta didik. 

b. Rancangan Awal Media  

Pada tahap ini dilakukan penyusunan soal dan konten media dengan 

materi Integral. Konten diperoleh dari berbagai sumber dan diolah 

menjadi media pembelajaran interaktif berbasis Google sites. Rancangan 

dan susunan Website pembelajaran ini yaitu: bagian awal terdiri dari 

halaman-halaman yang akan ditampilkan di Website dengan urutan 

sebagai berikut: KI dan KD serta peta konsep; kehadiran; halaman 

selanjutnya uraian isi materi; latihan soal atau evaluasi; contoh soal; 

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka serta profil guru. Draft awal media 

tercantum dalam story board yang selengkapnya dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini: 
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Tabel 4.3 Story Board 

File Isi Keterangan  

 

(Menu Home) 

 Pada bagian atas ditampilkan 

judul materi. 

 Berisi tampilan isi web yang 

terdiri dari KI,KD dan Peta 

Konsep, Materi, Video, Profil 

guru dan Daftar pustaka 

 

 

(Menu KI, KD dan Peta Konsep) 

 Tampilan disamping muncul 

ketika tombol KI,KD, dan Peta 

Konsep di klik 

 Kopetensi Inti (KI) berada pada 

tampilan pertama pada menu 

tersebut 

 Kopetensi Dasar (KD) berada 

pada tampilan kedua pada menu 

tersebut 

 Terakhir ditampilkan Peta konsep 

pada menu tersebut. 
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(Materi) 

 Tampilan disamping muncul 

ketika tombol materi diklik 

 Berisi pengertian integral tak 

tentu dan penerapannya 

 Berisi jenis-jenis integral tak 

tentu 

 Berisi rumus integral tak tentu 

 Fungsi aljabar dan trigonometri 

 

(Video) 

 Tampilan disamping muncul 

ketika tombol video diklik 

 Berisi contoh soal dan 

pembahasan mengenai materi 

integral. 

 Diakses melalui youtube 

 

(Biodata) 

 Tampilan disamping muncul 

ketika tombol Biodata guru diklik 

 Berisi biodata terkait 

Pemateri/guru 

 Berisi biodata Pemateri/guru 

 

(Daftar Pustaka) 

 Tampilan disamping muncul 

ketika tombol daftar pustaka di 

klik 

 Berisi referensi mengenai materi 

 Pada bagian bawah terdapat 

lokasi sekolah. 
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3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan menghasilkan produk media pembelajaran Website 

yang diikuti dengan revisi berdasarkan masukan dan nilai dari validator (ahli 

materi dan ahli media) sebagai dasar dari penyempurnaan produk yang telah 

dikembangkan sehingga menghasilkan produk akhir yang layak 

digunakan.Draft yang telah divalidasi dan telah melalui tahap revisi 

diujicobakan ke sekolah. Uji coba terbatas atau skala kecil dilakukan dengan 

melibatkan peserta didik kelas XI TKJ SMK Negeri 3 Barru. Hasil uji coba 

akan menjadi pertimbangan pada produk akhir. 

a. Validasi Ahli Materi  

Validasi ahli materi dilakukan untuk mengetahui relevansinya terhadap 

kompetensi yang diharapkan pada pembelajaran Matematikatingkat 

SMA/SMK dengan materi integral. Validasi ahli materi dilakukan oleh guru 

matematika  yaitu Sarina, S.Si. 

Didalam validasi materi terdapat penilaian dalam segi aspek kelayakan 

isi, aspek kelayakan penyajian dan aspek kelayakan bahasa yang berisi 10 

pernyataan. Ahli materi dimohon untuk memberikan penilain dan saran 

terhadap produk yang telah dikembangkan. Materi divalidasi dengan mengisi 

lembar angket penilaian dan memberikantanggapan serta saran sebagai 

acuan untuk revisi produk. Berikut penyajian data kuantitatif hasil validasi 

materi oleh ahli materi 

Tabel 4.4 hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek yang 

dinilai 

Pernyataan Skor 

Aspek kelayakan 

isi 

Kelengkapan materi yang disajikan dalam bahan 

ajar sudah mencakup dalam standar kurikulum 

2013 

5 

 Keluasan materi yang disajikan dalam bahan ajar 

sudah menjabarkan pencapaian yang mendukung 

pada standar kompetensi 

4 
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 keakuratan konsep, fakta dan data yang disajikan 

dalam bahan ajar sesuai dengan kenyataan dan 

efisiensi untuk meningkatkan pemahaman siswa 

5 

 keakuratan gambar dan ilustrasi yang disajikan 

dalam bahan ajar sesuai dengan kenyataan dan 

efisiensi dan meningkatkan pemahaman siswa 

4 

 uraian, latihan atau contoh-contoh kasus yang 

disajikan dalam bahan ajar mendorong siswa 

untuk mengerjakan lebih jauh dan mencari 

informasi lebih jauh 

4 

Aspek Kelayakan 

Penyajian 

keruntutan konsep yang disajikan dalam bahan 

ajar sudah sesuai dalam standar kompetensi 

5 

 penyajian materi dalam bahan ajar bersifat 

interaktif dan partisipatif 

5 

Aspek Kelayakan 

Bahasa 

bahasa yang digunakan dalam bahan ajar sudah 

komunikatif 

5 

 kalimat yang digunakan dalam bahan ajar untuk 

menjelaskan materi mudah untuk dipahami 

5 

 kesesuaian dalam bahan ajar untukmenjelaskan 

materi sudah dengan kaidah bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

4 

Jumlah  46 

Presentasi  92% 

Sumber: Data diolah peneliti 2022 

Tabel perhitungan analisis data hasil uji validitas media pembelajaran 

berbasis video animasi dari validator ahli materi dapat dilihat pada lampiran. 

Berdasarkan data tabel di atas, presentase dari hasil penilaian yang telah 

diberikan oleh ahli materi di setiap butir pernyataan terhadap media 

pembelajaran berbasis Website pada materi sistem gerak manusia yaitu sebesar 

92%, di mana nilai hasil validasi 85,00%-100% dinyatakan sangat baik, 

berdasarkan kriteria tingkat validitas. Hal ini menunjukkan bahwa dilihat dari 

segi materi, media pembelajaran berbasis Website yang dikembangkan termasuk 

ke dalam kategori ―Sangat Baik‖ 
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Sedangkan data kualitatif yang diperoleh berupa komentar dan saran baik 

tertulis maupun tidak tertulis dari validator ahli materi, disajikan pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Komentar/Saran Ahli Materi 

Validator  Komentar/saran 

V1  Kesalahan pada KI KD tidak 

sesuai dengan materi 

 Susunan materi kurang luas 

 Video contoh soal kurang banyak 

Sumber: Data Penelitian 2022 

b. Validitas Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan untuk mengetahui kualitas media 

pembelajaran yang dikembangkan berupa Website pembelajaran yang 

diharapkan pada pembelajaran. Oleh karena itu, ahli media yaitu Mukhtar, 

S.kom dimohon untuk memberikan penilain dan saran terhadap produk yang 

telah dikembangkan. Media divalidasi dengan mengisi lembar instrumen 

penilaian dan memberikan tanggapan serta saran sebagai acuan untuk revisi 

produk yang dikembangkan. Pada validasi media memberikan penilaian 

dalam segi aspek penyajian, aspek kebahasaan dan aspek kegrafisan yang 

berisi 10 pernyataan. 

Berikut penyajian data kuantitatif hasil validasi media oleh ahli media: 

Tabel 4.6 hasil validasi ahli media 

Aspek yang 

dinilai  

Pernyataan  Skor  

Penyajian  Kelogisan penyajian 5 

Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan 

materi 

5 

Advance organizer (pembangkit motivasi 

belajar) pada awal uraian materi 

4 

Variasi dalam penyajian 5 
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Kebahasaan  Kemampuan memotivasi 5 

Kebakuan istilah  4 

Ketetapan tata bahasa 4 

Kegrafisan  Penggunaan font (jenis dan ukuran) 5 

Lay out, tata letak 5 

Desain tampilan  5 

Jumlah  47 

Presentasi  94% 

 

Berdasarkan dari data dan hasil tabel diatas, presentase dari hasil penilaian 

oleh ahli media pada setiap butir pernyataan terhadap media pembelajaran berbasis 

Website sebesar 94%, di mana nilai hasil validasi 85,00%-100% dinyatakan sangat 

baik, berdasarkan kriteria tingkat validitas. Hal ini menunjukkan bahwa dilihat dari 

segi media, media pembelajaran berbasis Website yang dikembangkan termasuk 

ke dalam kategori ―Sangat baik‖. 

Sedangkan data kualitatif yang diperoleh berupa komentar dan saran baik 

tertulis maupun tidak tertulis dari validator ahli media.  

Tabel 4.7 Komentar/Saran Ahli Media 

Validasi Komentar/Saran 

V1  Media yang digunakan sudah 

bagus dan layak di pakai, 

hanya saja perlu ditambahkan 

sedikit animasi agar lebih 

menarik. 

Sumber: Data Penelitia  2022 

Pengembangan media pembelajaran berbasis Google Sites ini telah melalui 

tahap validasi para ahli baik ahli materi maupun ahli media. Presentase dari hasil 

penilaian yang telah diberikan oleh kedua ahli tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.8 Hasil Validasi oleh Ahli 

No. Validator Presentase (%) Rata-rata 

1 Ahli Materi 92 
93 % 

2 Ahli Media 94 

  Sumber: Data diolah peneliti tahun 2022 

Dilihat dari tabel di atas, menunjukkan persentase rata-rata total hasil 

penilaian yang diberikan oleh kedua validator atau para ahli terhadap media dan 

materi pembelajaran berbasis Google sites pada materi integral adalah sebesar 

93%. Berdasarkan kriteria validitas yang digunakan bahwa nilai tersebut 

dikategorikan dengan sangat baik, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran berbasis Google sites baik digunakan dalam pembelajaran. 

c. Uji Coba Pengembangan  

Setelah melalui langkah validasi para ahli kemudian Pembelajaran 

berbasis Website diuji cobakan secara terbatas pada jumlah keseluruhan dari 

peserta didik SMK Negeri 3 Barru. Perolehan data hasil respon siswa 

dilakukan dengan uji coba kelompok kecil sebanyak 5 siswa dan kelompok 

besar sebanyak 24 siswa pada kelas XII TKJ. 

Uji coba kelompok kecil bertujuan untuk mengetahui keterbacaan 

produk yang dikembangkan dalam respon siswa. Setelah dilakukan uji coba 

kelompok, produk diuji ulang dalam kelompok besar. Tujuan diadakannya 

tes kelompok besar adalah untuk mengetahui daya tarik produk yang 

dikembangkan, mengkonfirmasi data dan mengetahui respon luas siswa 

terhadap produk tersebut. 

1). Uji Coba Skala Kecil 

Uji coba kelompok kecil di maksud untuk mengetahui keterbacaan produk 

yang dikembangkan dengan melakukan responterhadap siswa. Respons 

peserta didik skala kecil mendapatkan hasil pada tabel berikut: 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Coba Skala Kecil 

No.  Responden  Persentase (%) 

1 Nabila salsabila 77,5% 

2 Amelia Agustin 82,5% 

3 Nadifa 85% 

4 Sabrina 73,8% 

5 Muhammad Agung 81,3% 

Presentase Rata-rata 80% 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji coba skala kecil di atas, menunjukkan bahwa 

hasil respons peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis Website 

mendapatkan hasil presentase rata rata 80%, sehingga berdasarkan kriteria respon 

siswa di mana jika hasil angket yang diukur mendapatkan nilai 81%-100% 

dinyatakan valid atau dapat digunakan tanpa revisi, hal ini menunjukkan bahwa 

produk media pembelajaran berbasis Website ini layak digunakan dalam proses 

pembelajaran pada materi integral. Namun untukmendapatkan hasil produk yang 

lebih layak produk akan direvisi sesuai komentar dan saran yang diberikan oleh 

siswa. 

2). Uji Coba Skala Besar 

Uji skala besar dilakukan untuk mengetahui respons peserta didik 

terhadap isi (konten) dan kemenarikan media pembelajaran Website yang 

telah dikembangkanRespons peserta didik skala besar mendapatkan hasil 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Coba Skala Besar 

No.  Responden  Presentase  

1 Adinda  77,5% 

2 Ahmad Maulana 82,5% 

3 Aldi  76,3% 

4 Angga S.Pratama 81,3% 

5 Fauzi Patullah 82,5% 

6 Firmansyah  95,0% 



66 

 
 

 

 

7 Jamal Mubarak 88,8% 

8 Juita  87,5% 

9 Kartini Nur 86,3% 

10 Meliana  72,5% 

11 Misbah Ramadani 77,5% 

12 Muhammad Fausan  75,0% 

13 Muhammad Fitra 80,0% 

14 Muhammad Rafi Putra 90,0% 

15 Muhammad Zulfitra 86,3% 

16 Nesya Rahman 90,0% 

17 Nur Alya 90,0% 

18 Nur Annisa Husni 92,5% 

19 Nur Awaliah 88,8% 

20 Nur Hinayah 86,3% 

21 Rendy Sukardi 86,3% 

22 Safitri Ramadani 90,0% 

23 Siti Asyirah 87,5% 

24 Sri Rezky Auliah 92,5% 

Presentase Rata-rata 85,1% 

Berdasarkan tabel hasil uji coba skala kecil di atas, menunjukkan bahwa 

hasil respons peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis Website 

mendapatkan hasil presentase ratarata 85,1%, sehingga berdasarkan kriteria 

respon siswadi mana jika hasil angket yang diukur mendapatkan nilai 81%-

100% dinyatakan sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi, hal ini 

menunjukkan bahwa produk media pembelajaran berbasis Website ini layak 

digunakan dalam proses pembelajaran pada materi sistem gerak manusia. 

Namun untuk mendapatkan hasil produk yang lebih layak produk akan direvisi 

sesuai komentar dan saran yang diberikan oleh siswa. 
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Hal ini juga didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan pengembangan media pembelajaran berbasis Website menggunakan 

Google Sites salah satu penelitian dari Adzkiya dan Suryaman yang 

menghasilkan siswa tertarik dengan media pembelajaran Google Sites karena 

siswa merasa lebih mudah memahami materi dari guru. 

 

Gambar  4.1 Grafik Perbandingan Hasil Uji Coba Skala Kecil dan Skala Besar. 

4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

     Tahap Disseminate ini merupakan tahap penyebarluasan dan merupakan 

tahap akhir dari penelitian dan pengembangan ini. Pada tahap ini peneliti 

memasukkan media ke dalam Grub WhatsApp dan menyebarluaskan di SMK 

Negeri 3 Barru. 

B. Analisis Data 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media 

pembelajaran berbasis Website. Pembelajaran Website yang telah disusun 

oleh peneliti selanjutnya dilakukan serangkaian uji untuk mendapatkan 

masukan, sehingga dihasilkan Website yang layak digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Penelitian ini diuji dengan dua tahap yaitu validasi dan uji coba 

lapangan. 
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Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh validator terhadap 

media pembelajaran bebasis Website yang dikembangkan memperoleh hasil 

presentase penilaian dari ahli materi sebesar 92% dengan kategori sangat 

valid. Hasil presentase penilaian dari ahli media diperoleh sebesar 94%, 

dengan rata-rata penilaian dari kedua validator tersebut sebesar 93%. Hasil 

tersebut menandakan bahwa media pembelajaran berbasis Website pada 

materi integral termasuk kategori sangat baik dan bisa digunakan kepada 

peserta didik. 

Langkah selanjutanya adalah uji coba peserta didik yang dilakukan 

oleh peserta didik kelas XII TKJ SMK Negeri 3 Barru berdasarkan arahan 

guru SMK Negeri 3 Barru. Media pembelajaran berbasis Website pada materi 

integral dinyatakan sangat menarik baik dari uji coba skala kecil dan uji coba 

skala besar. Hasil uji coba skala kecil menyatakan sangat menarik 

denganpresentase 80,32% dan hasil uji coba skala besar presentase 

kemenarikannya adalah 83,86%. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti media pengembangan 

berbasis Website pada materi integral sangat menarik dan dapat digunakan 

untuk pembelajaran matematika SMK sebagai bahan ajar pelengkap dan bisa 

dibuat bahan belajar siswa. Salah satu kelebihan pembelajaran berbasis 

Website bisa diakses dimana saja selagi terhubung dengan Internet. 

Adapun tanggapan berupa saran dan komentar dari peserta didik. 

Sebagian peserta didik menyatakan pembelajaran Website yang 

dikembangkan menarik dan bagus kerena tampilannya yang menarik, materi 

dan bahasa yang mudah dipahami dan materi yang disajikan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari yang sering ditemui oleh peserta didik. Sebagian 

peserta didik juga menyatakan bahwa media pembelajarannberbasis Website 

menarik karena memberikan manfaat bagi orang yang membacanya dan 

cukup praktis untuk dibuat bahan ajar dimana-mana. 
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Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Siti Jubaidah hasil dari 

penelitiannya menurut siswa sendiri, khususnya di SMP Negeri 1 Astambul 

penggunaan Google Sites cukup mudah untuk dipahami dan sangat terarah, 

dengan tampilan yang menarik membuat siswa jadi lebih semangat dalam 

mengikuti pembelajaran setiap harinya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan nenunjukkan bahwa 

media pembelajaran berbasis Website yang dikembangkan dapat dikatakan 

sangat valid dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran pada materi 

integral di SMK Negeri 3 Barru. 

C. Revisi Produk 

Media pembelajaran berbasis Website pada Materi integral telah 

melalui tahap revisi oleh ahli materi dan ahli media. Setelah itu, media 

pembelajaran berbasis Website ini diperbaiki berdasarkan saran dan komentar 

yang telah diberikan oleh para ahli. Saran dan komentar tersebut kemudian 

diseleksi kembali sehingga menghasilkan produk yang baru dan siap di uji 

cobakan. Adapun komentar dan saran sebagai berikut: 

1. Komentar dan Saran Ahli Materi 

Pada saat tahap validasi ahli materi, validator memberikan komentar 

dan saran agar produk yang dikembangkan oleh penelilti menghasilkan 

produk yang lebih baik dan lebih layak. Komentar dan saran bisa dilihat 

tabel berikut: 

Tabel 4.11 Komentar dan Saran Ahli Materi 

Validator  Komentar  Saran  

Sarina, S.Si  Kesalahan pada KI KD 

tidak sesuai dengan materi  

 Susunan materi kurang 

luas dan tidak ada studi 

kasus 

 Video sulit diputar 

 Diperbaiki dan lihat K13 

untuk perbaikan KI KD 

nya  

 Diupload ke Youtube 

lalu sambungkan link 

video dengan Website 

pembelajaran 
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Berikut adalah hasil perbaikan media pembelajaran berbasis Website 

menggunkan Google Sites berdasarkan saran dan komentar yang diberikan 

oleh ahli materi. 

Tabel 4.12 Hasil Revisi 

SEBELUM REVISI SETELAH REVISI 

 

Komentar dan Saran : 

1. Tampilan awal dari media diganti 

karena kurang menarik. 

2. Tampilan dari lokasi penelitian 

anda pindahkan saja ke akhir 

halaman. 

3. Font nya sebaiknya di diganti 

karena: 

a. Jenisnya kurang menarik 

b. Ukurannya terlalu kecil 

c. Warna kurang kontras dengan 

background sehingga kurang 

jelas untuk di baca dan 

kurang menarik 

4. Bagian atas dan samping 

background terlalu kosong 

sehingga halaman pembuka 

kurang menarik. 

 

 

Perbaikan : 

1. Mengubah tampilan awal dari 

media ke tampilan yang lebih 

menarik. 

2. Tampilan dari lokasi penelitian 

dipindahkan ke akhir halaman. 

3. a. Mengganti  Jenis huruf 

b. Mengganti ukuran huruf 

menjadi lebih besar. 

c. Mengganti warna huruf yang 

lebih kontraks sehingga lebih 

mudah di baca 
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Komentar dan Saran : 

1. Cantumkan KI, KD dan Peta 

Konsep dari materi. 

 

 

 

Perbaikan : 

Mencantumkan KI, KD dan Peta Konsep 

pada halaman berikutnya. 

 

Komentar dan Saran : 

1. Di tampilan menu materi 

sebaiknya anda membuatnya 

lebih menarik  

2. Materi rumus yang anda 

cantumkan berupa gambar 

mungkin bisa di ketik saja. 

 

Perbaikan :  

1. Menu materi di ubah ke lebih  

menarik agar siswa tertarik 

dengan pembelajaran ini. 

2. Menghapus gambar rumus-rumus 

dari materi  dan mengetiknya saja 
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Komentar dan Saran :  

1. Tambahkan link dari video 

contoh-contoh pembahasan 

materi integral  

 

 

Perbaikan : 

1. Menambahkan link video 

pembelajaran agar siswa dapat 

mengakses video dengan mudah. 

 

Komentar dan Saran : 

1. Di daftar profil mungkin anda 

bisa mencantumkan biodata guru 

saja. 

 

 

Perbaikan : 

1. Mengubah daftar profil  

 

Komentar dan Saran :  
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1. Sebaiknaya pada menu ini 

tampilkan daftar pustaka   

 

 

Perbaikan : 

1. Menampilkan Daftar Pustaka  

 

 

Perbaikan : 

Menu dari tampilan lokasi penelitian di 

pindahlan ke akhir halaman  

 

Tabel 4.13 Komentar dan Saran Ahli Media 

validator Komentar saran 

Mukhtar, S.kom  Menu Home 

digunakan untuk 

menampilkan semua 

menu dan kembali 

ke menu utam bukan 

icon arah 

 Icon arah diganti 

dengan icon home 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa:  

1. Penelitian dan pengembangan ini telah menghasilkan bahan ajar  integral 

berbasis Google Sites pada siswa SMK Negeri 3 Barru kelas XI TKJ tahun 

pajaran 2021/2022 melalui tiga tahapan dari pengembangan 4D yaitu 

Define, Design, and Development.  

2. Berdasarkan validasi bahan ajar oleh validator ahli materi dan ahli media 

diperoleh: Pertama, hasil validasi ahli materi dari aspek kelayakan isi dan 

aspek penyajian  diperoleh rata-rata sebesar 3,7 berada pada kategori 

sangat valid ―Sangat Layak‖, hasil validasi media dan bahasa dari aspek 

tampilan Web (Google sites), Karakteristik dan Akses media diperoleh 

rata-rata sebesar 3,5 berada pada kategori sangat valid ―Sangat Layak‖. 

   Kualitas kelayakan bahan ajar yang telah dibuat melalui uji validasi dari 

para ahli mendapatkan skor rata-rata  sebesar 3,6 dari skor maksimal 1-4 

sehingga termasuk dalam kategori ―sangat layak‖. Hal ini menunjukkan 

bahwa bahan ajar kalkulus integral sangat layak digunakan sebagai acuan 

pembelajaran matematika kelas XI TKJ materi integral. 

3. Respon siswa mengenai bahan ajar mendapatkan skor sebesar 3,9 dari 

skor maksimal 1-4 dengan kategori ―Sangat Menarik‖.  

B. Saran-Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam pembelajaran matematika 

menggunakan media Google Sites di SMK Negeri 3 Barru, peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran menggunakan bahan ajar kalkulus integral berbasisGoogle 

Sites dapat dikembangkan oleh guru secara berkelanjutan untuk materi 

yang berbeda. 
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2. Bahan ajar kalkulus integral berbasis Google Sites perlu disempurnakan 

lagi sesuai kebutuhan siswa sehingga dapat bermanfaat dalam 

menghasilkan produk yang tentunya lebih berkualitas. 

3. Pengembangan bahan ajar ini hendaknya dapat dikembangkan untuk mata 

pelajaran lain agar dapat membantu siswa untuk lebih aktif dan lebih 

tertarik pada proses pembelajaran. 
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LEMBAR OBSERVASI 

PEMBELAJARAN DI KELAS DAN OBSERVASI 

PESERTA DIDIK 

 

 

Nama : Melly Pukul : 08.30 WIB 

NIM : 18.1600.013 Tempat : SMK Negeri 3 Barru 

Tgl. 

Observasi 
: 21 September 
2022 

Fakultas/jurusan : Tarbiyah/Tadris 

Matematika 

 

No. Aspek yang diamati Deskripsi hasil pengamatan 

A. Perangkat pembelajaran 

1. Kurikulum Untuk kelas XI menggunakan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

2. Silabus Ada, lengkap, jelas, mencangkup seluruh 

aspek yang diinginkan 

3. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Ada, lengkap, jelas, tersusun dengan baik 

sesuai dengan pengembangan sekolah. 

B. Proses Pembelajaran 

1. Pembuka pelajaran Salam pembuka dan presensi peserta didik 

2. Penyajian materi Materi disampaikan dengan jelas sesuai 

dengan RPP 
3. Metode pembelajaran Ceramah 

4. Penggunaan bahasa Menggunakan bahasa campuran yaitu bahasa 

Indonesia dan Jawa yang baik dan benar, 
sudah komunikastif. 

5. Penggunaan waktu Baik dan efektif. Guru memberi kesempatan 

peserta didik untuk mengingat materi 

sebelumnya 

6. Gerak Guru aktif, mengawasi peserta didik dengan 

berjalan ke belakang perlahan untuk meneliti 

hasil kerja peserta didik per meja, kemudia 
kembali ke depan kelas 



VI 

 
 

 

 

 

 

7. Cara memotivasi siswa Memberi pertanyaan terkait materi kepada 

peserta didik 

8. Teknik bertanya Bertanya langsung kepada semua peserta 

didik untuk mengingat materi sebelumnya 

9. Teknik penguasaan kelas Menguasai, tegas, dan disiplin 

10. Penggunaan media Papan tulis, buku paket 

11. Bentuk dan cara evaluasi Tanya jawab dan ulangan tertulis 

12. Menutup pelajaran Berdo‟a dan salam penutup 

C. Perilaku siswa 

1. Perilaku siswa di dalam 

kelas 

Sebagian peserta didik terlihat 

memperhatikan penjelasan yang disampaikan 

guru, sebagian lainnya terlihat kurang 

antusias selama proses pembelajaran 

berlangsung. Beberapa diantaranya sesekali 

melihat ke jendela atau mengobrol dengan 

teman sebangkunya. Di beberapa menit 

terakhir terlihat ada yang menguap melihat 

jam dinding berkali-kali. Ketika diberi 

pertanyaan hanya sedikit peserta didik yang 

mau menjawab, sedangkan yang lainnya 

hanya diam 

2. Perilaku siswa diluar kelas Ramah. Menghormati dan duduk-duduk di 

depan kelas sabil mengobrol. 

 

 

 Barru, 21 September 2022 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran Matematika, Mahasiswa, 

 

 

Sarina, S.Pd 
Nip. 19760412 200604 2 012 

Melly 
Nim. 18.160.028 
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ANALISIS TUGAS (TASK ANALYSIS) KELAS XI TKJ MATERI INTEGRAL 

 

No Aspek Hasil Analisis 

1 Kompetensi Inti 1. Memahami, menerapkan ,menganalisis 

mengetahui factual, konseptual, procedural 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan procedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

2. Mengelolah, menalar dan menyaji dalam rana 

konkret dan rana abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri dan mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuaan. 

2 Kompetensi 

Dasar 

3.1 Mendeskripsikan integral tak tentu (anti 

turunan) fungsi aljabar dan menganalisis sifat- 

sifatnya berdasarkan sifat-sifat anti turunan fungsi. 

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

integral tak tentu (anti turunan) fungsi aljabar. 

3 Indikator 3.1.1 Menjelaskan knsep integral sebagai 

kebalikan dari turunan fungsi 

3.1.2 Menentukan anti turunan dari fungsi aljabat 

3.1.3 Menggunakan aturan dan sifat integral tak 

tentu fungsi aljabar dalam menyelesaikan soal- 

soal tentang  integral tentu fungsi aljabar 

4.1.1 Menerapkan konsep integral tak tentu dari 

fungsi aljabar sebagai kebalikan dari turunan 

fungsi (anti turunan fungsi aljabar) dalam 

menyelesaikan masalah nyata. 

4 Materi Integral, Integral Tak Tentu 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMK Negeri 3 Barru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Integral 

Kelas/ Semester : XI/ Genap 

Alokasi Waktu : 2×45 menit (2 jam pelajaran) 
 

A. Kompetensi Inti 

1 Memahami, menerapkan ,menganalisis mengetahui factual, konseptual, 

procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

2 Mengelolah, menalar dan menyaji dalam rana konkret dan rana abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuaan. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.1 Mendeskripsikan integral tak tentu (anti turunan) fungsi aljabar dan 

menganalisis sifat-sifatnya berdasarkan sifat-sifat anti turunan fungsi. 

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan integral tak tentu (anti turunan) 

fungsi aljabar 

 

C. Indikator Pembelajaran 

3.1.1 Menjelaskan konsep integral sebagai kebalikan dari turunan fungsi 

3.1.2 Menentukan anti turunan dari fungsi aljabat 

3.1.3 Menggunakan aturan dan sifat integral tak tentu fungsi aljabar dalam 

menyelesaikan soal-soal tentang  integral tentu fungsi aljabar 

4.1.1 Menerapkan konsep integral tak tentu dari fungsi aljabar sebagai kebalikan 

dari turunan fungsi (anti turunan fungsi aljabar) dalam menyelesaikan masalah 

nyata. 
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D. Tujuan pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan konsep integral sebagai kebalikan dari 

turunan fungsi 

2. Peserta didik mampu menentukan anti turunan dari fungsi aljabar 

3. Peserta didik mampu menggunakan aturan dan sifat integral tentu fungsi 

aljabarnya 

4. Peserta didik mampu menyelesaikan soal-soal tentang integral tentu fungsi 

aljabar 

5. Peserta didik mampu menerapkan konsep integral tak tentu dari fungsi 

aljabar. 

 

E. Strategi Pembelajaran 

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu (Menit) 

1 Pendahuluan 25 Menit 

a. Guru membuka pembelajaran dengan 

salam 

 

b. Persiapan belajar peserta didik 

c.   Guru meminta peserta didik untuk 

berdoa 

d. Guru mengecek daftar hadir peserta 

didik 

e. Motivasi dan Apresiasi 

f. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

g. Guru meminta peserta didik untuk 

mengisi angket minat belajar peserta 

didik 

h. Guru meminta peserta didik untuk 

mengerjakan tes untuk mengetahui 

pemahaman konsep peserta didik 

sebelum menggunakan media 

pembelajaran Google Sites. 

2 Kegiatan Inti 40 Menit 

 a. Eksplorasi 

Guru menayangkan dan meminta 

peserta didik mengakses media 

pembelajaran Google sites yang 
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 memuat materi tentang integral dan 

integral tak tentu. 

b. Elaborasi 

Dengan menggunakan media 

pembelajaran Google Sites 

 Peserta didik mengamati materi 

integral 

 Peserta didik mempelajari 

tentang integral tak tentu 

 Peserta didik mengamati integral 

tak tentu fungsi aljabar 

 Peserta didik mengamati integral 

tak tentu fungsi trigonometro 

 Peserta didik mempelajari 

penerapan integral tak tentu 

c. Konfirmasi 

Guru membimbing peserta didik 

menyimpulkan tentang hal-hal yang 

belum diketahui setelah menggunakan 

media pembelajaran. 

Guru menjelaskan tentang hal-hal yang 

belum diketahui peserta didik. 

 

3 Penutup 25 Menit 

a. Peserta didik bersamaan dengan guru 

menyimpulkan materi yang telah 

disampaikan. 

b. Guru meminta peserta didik 

mengerjakan tes untuk mengetahui 

pemahaman konsep atau respon peserta 

didik setelah menggunakan media 

pembelajaran Google Sites. 

c. Guru meminta peserta didik untuk 

mengisi angket respon peserta didik 

terhadap media tersebut. 

d. Menutup pembelajaran dengan berdo‘a 

dan salam. 
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F. Sumber Belajar 

Media pembelajaran Google Sites 

G. Media 

a. Laptop, Hp, Layar LCD, dan Proyektor 

b. Media pembelajaran Google Sites 

 

 

 Pare-pare 10 Desember 2022 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran Matematika 
 

 

Mahasiswa, 

Sarinah, S.Si Melly 
NIP. 19760412 200604 2 012 NIM. 18.1600.013 
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KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN KUALITAS MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF 

BERBASIS GOOGLE SITES 

 

 

 

No Aspek Butir Pernyataan Nomor Butir 

1 Penyajian Kelogisan penyajian 1 

Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi 

dengan materi 

2 

Advance organizer (pembangkit 

motivasi belajar) pada awal uraian 

materi 

3 

Variansi dalam penyajian 4 

Kemampuan memotivasi 5 

2 Kebahasaan Kebakuan istilah 6 

Ketetapan tata bahasa 7 

3 Kegrafisan Penggunaan font (Jenis dan Ukuran) 8 

Lay out, tata letak 9 

Desain tampilan 10 
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LEMBAR PENILAIAN KUALITAS MEDIA PEMBELAJARAN OLEH AHLI 

 

 

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH 

Jl.Amal Bakti No.8 Soreang 911331Telp. (0421)21307 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI 

NAMA MAHASISWA : MELLY 

NIM : 18.1600.013 

FAKULTAS : TARBIYAH 

PROGRAM STUDI : TADRIS MATEMATIKA 

JUDUL PENELITIAN : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN 

MATERI INTEGRAL BERBASIS GOOGLE SITES DI SMK 

NEGERI 3 BARRU 

Bapak/Ibu yang terhormat, 

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan 

untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang ―Bahan Ajar Materi Integral 

Menggunakan Medi Google Sites‖. Maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu peneliti 

mohon untuk memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang telah dibuat tersebut. 

Penilaiaan dari Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas Media ini sehingga bisa diketahui layak atau 

tidak bahan ajar tersebut digunakan dalam pembelajaran matematika. 

A. Petunjuk Pengisisan 

 Isilah tanda check (√) Pada kolom yang anda anggap sesuai dengan aspek 

penilaiaan yang ada. 

 Kriteria penilaiaan: 

Skor 5 = Sangat Baik 

Skor 4 = Baik 

Skor 3 = Cukup Baik 
Skor 1 = Sangat Kurang Baik 

 Mohon kepada Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada kolom yang 

disediakan. 
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Indikator 

penilaian 

Butir penilaiaan Penilaiaan 

5 4 3 2 1 

 

 

 

Penyajian 

1. Kelogisan penyajian      

2.   Kesesuaiaan dan ketepatan 

ilustrasi dengan materi 

     

3. Advance organizer (pembangkit 

motivasi belajar) pada awal 

uraian materi 

     

4. Variansi dalam penyajian      

 

Kebahasaan 
5. Kemampuan memotivasi      

6. Kebakuan istilah      

7. Ketetapan tata bahasa      

 
 

Kegrafisan 

8.   Penggunaan font (Jenis dan 

Ukuran) 

     

9. Lay out, tata letak      

10. Desain tampilan      

 

B. Saran Dan Komentar 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

Pare-pare, 15 Desember 2022 

 

 

 

 

Muhtar, S.Kom 
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RUBRIK INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS MEDIA PEMBELAJARAN 

 

No Indikator Skor Penjabaran Indikator 

a. Aspek penyajian 

1. Kelogisan penyajian 5 Jika urutan materi sangat logis 

4 Jika urutan materi logis 

3 Jika urutan materi cukup logis 

2 Jika urutan materi kurang logis 

1 Jika urutan materi tidak logis 

2. Kesesuaiaan dan 

ketepatan ilustrasi 

dengan materi 

5 Jika ilustrasi materi sangat sesuai dan 

tepat 
4 Jika ilustrasi materi sesuai dan tepat 

3 Jika ilustrasi materi cukup sesuai 

danctepat 

2 Jika ilustrasi materi kurang sesuai dan 

kurang tepat 

1 Jika ilustrasi materi tidak sesuai dan tidak 

tepat 

3. Advance organizer 

(pembangkit motivasi 

belajar) pada awal 

uraian materi 

5 Jika motivasi belajar pada awal uraian 

materi sangat membangkitkan 

4 Jika motivasi belajar pada awal uraian 

materi membangkitkan 

3 Jika motivasi belajar pada awal uraian 

materi cukup membangkitkan 

2 Jika motivasi belajar pada awal uraian 

materi kurang membangkitkan 

1 Jika motivasi belajar pada awal uraian 

materi tidak membangkitkan 

4. Variansi dalam 

penyajian 

5 Jika penyajian media sangat bervariansi 

4 Jika penyajian media bervariansi 

3 Jika penyajian media cukup bervariansi 

2 Jika penyajian media kurang bervariansi 

1 Jika penyajian media tidak bervariansi 

5. Kemampuan 

memotivasi 

5 Jika media pembelajaran sangat mampu 

memotivasi peserta didik 

4 Jika media pembelajaran mampu 

memotivasi peserta didik 

3 Jika media pembelajaran cukup mampu 

memotivasi peserta didik 

2 Jika media pembelajaran kurang mampu 

memotivasi peserta didik 
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  1 Jika media pembelajaran tidak mampu 

memotivasi peserta didik 
b. Aspek kebahasaan 

6. Kebakuan istilah 5 Jika penggunaan bahasa dalam media 

pembelajaran sangat baku 

4 Jika penggunaan bahasa dalam media 

pembelajaran baku 

3 Jika penggunaan bahasa dalam media 

pembelajaran cukup baku 

2 Jika penggunaan bahasa dalam media 

pembelajaran kurang baku 

1 Jika penggunaan bahasa dalam media 

pembelajaran tidak baku 

7. Ketetapan tata bahasa 5 Jika penggunaan bahasa tidak memuat 

kata-kata ambigu 

4 Jika penggunaan bahasa memuat sedikit 

kata-kata ambigu 

3 Jika penggunaan bahasa memuat cukup 

banyak kata-kata ambigu 

2 Jika penggunaan bahasa memuat banyak 

kata-kata ambigu 

1 Jika penggunaan bahasa memuat sangat 

banyak kata-kata ambigu 
c. Aspek kegrafisan 

8. Penggunaan font (Jenis 

dan Ukuran) 

5 Jika tampilan huruf dalam media 

pembelajaran sangat menarik 

4 Jika tampilan huruf dalam media 

pembelajaran menarik 

3 Jika tampilan huruf dalam media 

pembelajaran cukup menarik 

2 Jika tampilan huruf dalam media 

pembelajaran kurang menarik 

1 Jika tampilan huruf dalam media 

pembelajaran tidak menarik 

9. Lay out, tata letak 5 Jika tata letak konten dalam media 

pembelajaran sangat sesuai dengan 

estetika 

4 Jika tata letak konten dalam media 

pembelajaran sesuai dengan estetika 

3 Jika tata letak konten dalam media 

pembelajaran cukup sesuai dengan 

estetika 
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  2 Jika tata letak konten dalam media 

pembelajaran kurang sesuai dengan 

estetika 

1 Jika tata letak konten dalam media 

pembelajaran tidak sesuai dengan estetika 

10. Desain tampilan 5 Jika tampilan media pembelajaran sangat 

menarik 

4 Jika tampilan media pembelajaran 

menarik 

3 Jika tampilan media pembelajaran cukup 

menarik 

2 Jika tampilan media pembelajaran kurang 

menarik 

1 Jika tampilan media pembelajaran tidak 

menarik 
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KISI-KISI INSTRUMEN RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MEDIA 

 

No Aspek Indikator Jumlah Butir 

1 Materi Pemahaman 6 

2 Media Kualitas tampilan 3 

Pemilihan aplikasi 2 

Kemudahan pengoperasian 3 

kehandalan 2 
 Jumlah total 16 

Diadaptasi dari Annisa Wilis Cahyaningtyas (2018) 

 

KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK TERHADAP 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

 

Aspek Indikator Butir pernyataan 
Nomor 

butir 

Materi Pemahaman Saya mendapatkan pengetahuan  

  yang lebih mendalam setelah 
mempelajari materi integral 

1 

  menggunakan media ini.  

  Materi integral yang disajikan  

  dalam media pembelajaran ini 2 
  mudah untuk saya pahami  

  Saya dapat menjelaskan kembali  

  materi integral seletah saya selesai 
menggunakan media pembelajaran 

3 

  ini  

  Bahasa yang digunakan dalam  

  media pembelajaran ini mudah 4 
  untuk saya pahami  

  Animasi/gambar yang disajikan  

  membuat saya lebih mudah untuk 5 
  memahami materi  

  Soal latihan yang disajikan dalam  

  media pembelajaran ini menuntun 
saya untuk lebih memahami materi 

6 

  integral  

Media Kualitas Teks/tulisan dalam media  

 tampilan pembelajaran ini terlihat jelas dan 7 
  mudah untuk saya baca  
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  Warna background, teks, gambar,  

  animasi serasi sehingga saya 8 
  merasa nyaman selama belajar  

 

  dengan menggunakan media 

pembelajaran ini 

 

Tampilan dalam media 

pembelajaran ini menarik dan tidak 

berlebihan 

 

9 

 Pemilihan 

aplikasi 
Tersedianya musik pengiring 

membuat kegiatan belajar menjadi 

lebih menyenangkan 

 

10 

Tersedianya soal latihan/evaluasi 

dalam media pembelajaran ini 

sangat menunjang proses belajar 
yang saya lakukan 

 
11 

 Kemudahan 

pengoperasian 
Petunjuk penggunaan media 

pembelajaran ini mudah untuk saya 

pahami 

 

12 

Tombol yang digunakan dalam 

media pembelajaran ini 

memudahkan saya dalam 

mengoperasikan media 

pembelajaran ini 

 
 

13 

Media pembelajaran ini dapat saya 

pergunakan dengan mudah 

meskipun tanpa bantuan orang lain 

 

14 

 Kehandalan Media pembelajaran ini tidak 

pernah hang/trouble/berhenti ketika 
saya gunakan 

 

15 

Waktu yang dibutuhkan untuk 

membuka bagian-bagian atau 

halaman media sangat singkat 

sehingga saya tidak perlu 

menunggu lama untuk membuka 

halaman selanjutnya 

 

 
16 

Jumlah 16 

Diadaptasi dari Annisa Wilis Cahyaningtyas (2018) 
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MEDIA 

Nama : 

Kelas : 

No. Absen : 

 

 

A. Petunjuk 

1. Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban yang tersedia 

2. Pada angket ini terdapat pernyataan yang berkaitan minat belajar, 

pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan yang ada sebelum anda 

memilih jawaban. 

3. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pilihan anda untuk 

setiap pernyataan yang diberikan. 

4. Partisipasi anda dalam mengisi angket ini tidak berpengaruh terhadap nilai 

yang akan anda dapatkan. 

5. Selamat m,engerjakan dan terimakasih. 
 

B. Keterangan pilihan jawaban 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

C. Berilah tanggapan anda terhadap setiappernyataan di bawah ini dengan jujur! 

No Pernyataan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya mendapatkan pengetahuan yang lebih 

mendalam setelah mempelajari materi integral tak 

tentu menggunakan media ini. 

    

2 Materi integral yang disajikan dalam media 
pembelajaran ini mudah untuk saya pahami 

    

3 Saya dapat menjelaskan kembali materi integral 

setelah saya selesai menggunakan media 
pembelajaran ini 

    

4 Bahasa yang digunakan dalam media 

pembelajaran ini mudah untuk saya pahami 
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5 Animasi/gambar yang disajikan membuat saya 

lebih muda untuk memahami materi integral 

    

6 Soal latihan yang disajikan dalam bentuk media 

pembelajaran ini menuntun saya untuk lebih 

memahami materi integral 

    

7 Teks/tulisan dalam media pembelajaran ini 

terlihat jelas dan muda untuk saya baca 

    

8 Warna background, teks, gambar, animasi serasi 

sehingga saya merasa nyaman selama belajar 

dengan menggunakan media pembelajaran ini 

    

9 Tampilan dalam media pembelajaran ini menarik 

dan tidak berlebihan 

    

10 Tersedianya musik pengiring membuat kegiatan 

belajar menjadi lebih menyenangkan. 

    

11 Tersedianya soal latihan/evaluasi dalam media 

pembelajaran ini sangat menunjang proses 

belajar yang saya lakukan 

    

12 Petunjuk pengguna media pembelajaran ini 

mudahuntuk saya pahami 

    

13 Tombol yang digunakan dalam media 

pembelajaran ini memudahkan saya dalam 

mengoperasikan media pembelajaran ini 

    

14 Media pembelajaran ini dapat saya pergunakan 

dengan muda meskipun tanpa bantuan orang lain 

    

15 Media pembelajaran ini tidak pernah berhenti 

ketika saya gunakan 

    

16 Waktu yang dibutuhkan untuk membuka bagian- 

bagian atau halaman media sagat singkat 

sehingga saya tidak perlu menunggu lama untuk 

membuka halaman selanjutnya 

    

 

A. Komentar dan Saran 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 
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RUBRIK ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MEDIA 

 

No Pernyataan Skor Deskripsi 

1 Saya mendapatkan 

pengetahuan yang lebih 

mendalam setelah mempelajari 

materi integral tak tentu 

menggunakan media ini. 

SS Dengan bantuan media 

pembelajaran ini saya mendapatkan 

pengetahuan yang lebih luas dan 

mendalam tentang integral tak tentu 

S Dengan bantuan media 

pembelajaran ini saya mendapatkan 

pengetahuan yang lebih luas akan 

tetapi kurang mendalam tentang 
integral tak tentu 

TS Dengan bantuan media 

pembelajaran ini saya mendapatkan 

pengetahuan yang sama dengan 

buku teks dan kurang mendalam 
tentang integral tak tentu 

STS Dengan bantuan media 

pembelajaran ini saya mendapatkan 

pengetahuan yang tidak luas dan 

tidak mendalam tentang integral tak 

tentu 

2 Materi integral yang disajikan 

dalam media pembelajaran ini 

mudah untuk saya pahami 

SS Materi integral yang disajikan dalam 

media pembelajaran ini saya pahami 

dengan mudah tanpa melalui proses 

berpikir panjang 

S Materi integral yang disajikan dalam 

media pembelajaran ini dapat saya 

pahami dengan melalui proses 

berpikir yang agak panjang 

TS Materi integral yang disajikan dalam 

media pembelajaran ini kurang dapat 

saya pahami dengan mudah tanpa 
melalui proses berpikir panjang 

STS Materi integral yang disajikan dalam 

media pembelajaran ini sulit saya 

pahami 

3 Saya dapat menjelaskan 

kembali materi integral seletah 

saya selesai menggunakan 

media pembelajaran ini 

SS Setelah belajar dengan media 

pembelajaran ini saya dapat 

menjelaskan kembali dengan singkat 

dan jelas materi integral kepada 
orang lain 
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  S Setelah belajar dengan media 

pembelajaran ini saya dapat 

menjelaskan kembali dengan singkat 

akan tetapi kurang begitu jelas 
materi integral kepada orang lain 

TS Setelah belajar dengan media 

pembelajaran ini saya kurang dapat 

menjelaskan kembali dengan singkat 

dan jelas materi integral kepada 

orang lain 

STS Setelah belajar dengan media 

pembelajaran ini saya tidak dapat 

menjelaskan materi integral kepada 

orang lain 

4 Bahasa yang digunakan dalam 

media pembelajaran ini mudah 

untuk saya pahami 

SS Bahasa yang digunakan dalam media 

pembelajaran ini sangat mudah 

untuk saya pahami 

S Bahasa yang digunakan dalam media 
pembelajaran ini mudah untuk saya 

pahami 

TS Bahasa yang digunakan dalam media 

pembelajaran ini kurang dapat saya 

pahami 

STS Bahasa yang digunakan dalam media 

pembelajaran ini tidak dapat saya 
pahami 

5 Animasi/gambar yang disajikan 

membuat saya lebih mudah 

untuk memahami materi 

SS Animasi/gambar yang disajikan 

membuat saya lebih mudah untuk 

memahami materi integral 

S Animasi/gambar yang disajikan 

membuat saya cukup mudah untuk 

memahami materi integral 

TS Animasi/gambar yang disajikan 

membuat saya kurang dapat 

memahami materi integral 

STS Animasi/gambar yang disajikan 

membuat saya tidak bisa memahami 

materi integral 

6 Soal latihan yang disajikan 

dalam media pembelajaran ini 

menuntun saya untuk lebih 

memahami materi integral 

SS Soal latihan yang disajikan dalam 

media pembelajaran ini sangat 

menuntun saya untuk lebih 

memahami materi integral 



XXVII 

 
 

 

 

 

 

  S Soal latihan yang disajikan dalam 

media pembelajaran ini menuntun 

saya untuk lebih memahami materi 
integral 

TS Soal latihan yang disajikan dalam 

media pembelajaran ini kurang dapat 

menuntun saya untuk lebih 

memahami materi integral 

STS Soal latihan yang disajikan dalam 

media pembelajaran ini tidak dapat 

menuntun saya untuk lebih 

memahami materi integral 

7 Teks/tulisan dalam media 

pembelajaran ini terlihat jelas 

dan mudah untuk saya baca 

SS Teks/tulisan dalam media 

pembelajaran ini terlihat sangat jelas 

dan mudah untuk saya baca 

S Teks/tulisan dalam media 

pembelajaran ini terlihat jelas dan 

cukup mudah untuk saya baca 

TS Teks/tulisan dalam media 

pembelajaran ini terlihat kurang jelas 

sehingga kurang dapat saya baca 

STS Teks/tulisan dalam media 

pembelajaran ini tidak jelas sehingga 

tidak dapat saya baca 

8 Warna background, teks, 

gambar, animasi serasi 

sehingga saya merasa nyaman 

selama belajar dengan 

menggunakan media 

pembelajaran ini 

SS Warna background, teks, gambar, 

animasi serasi sehingga saya merasa 

sangat nyaman selama belajar 

dengan menggunakan media 

pembelajaran ini 

S Warna background, teks, gambar, 

animasi cukup serasi sehingga saya 

merasa cukup nyaman selama 

belajar dengan menggunakan media 
pembelajaran ini 

TS Warna background, teks, gambar, 

animasi kurang serasi sehingga saya 

merasa urang selama belajar dengan 

menggunakan media pembelajaran 

ini 

STS Warna background, teks, gambar, 

animasi tidak serasi sehingga saya 
merasa tidak nyaman selama belajar 
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   dengan menggunakan media 

pembelajaran ini 

9 Tampilan dalam media 

pembelajaran ini menarik dan 

tidak berlebihan 

SS Tampilan dalam media 

pembelajaran ini sangat menarik dan 

tidak berlebihan 

S Tampilan dalam media 

pembelajaran ini menarik dan tidak 

berlebihan 

TS Tampilan dalam media 

pembelajaran ini kurang menarik 
dan berlebihan 

STS Tampilan dalam media 

pembelajaran ini tidak menarik dan 

tidak sangat berlebihan 

10 Tersedianya musik pengiring 

membuat kegiatan belajar 

menjadi lebih menyenangkan 

SS Tersedianya musik pengiring 

membuat kegiatan belajar menjadi 

sangat menyenangkan 

S Tersedianya musik pengiring 

membuat kegiatan belajar menjadi 

menyenangkan 

TS Tersedianya musik pengiring 

membuat kegiatan belajar menjadi 

kurang menyenangkan 

STS Tersedianya musik pengiring 

membuat kegiatan belajar menjadi 
terganggu dan tidak menyenangkan 

11 Tersedianya soal 

latihan/evaluasi dalam media 

pembelajaran ini sangat 

menunjang proses belajar yang 

saya lakukan 

SS Tersedianya soal latihan/evaluasi 

dalam media pembelajaran ini sangat 

menunjang proses belajar yang saya 

lakukan 

S Tersedianya soal latihan/evaluasi 

dalam media pembelajaran ini 

menunjang proses belajar yang saya 
lakukan 

TS Tersedianya soal latihan/evaluasi 

dalam media pembelajaran ini 

kurang menunjang proses belajar 

yang saya lakukan 

STS Tersedianya soal latihan/evaluasi 

dalam media pembelajaran ini tidak 

menunjang proses belajar yang saya 
lakukan 
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12 Petunjuk penggunaan media 

pembelajaran ini mudah untuk 

saya pahami 

SS Petunjuk penggunaan media 

pembelajaran ini sangat mudah 

untuk saya pahami 

S Petunjuk penggunaan media 

pembelajaran ini mudah untuk saya 

pahami 

TS Petunjuk penggunaan media 

pembelajaran ini kurang dapat untuk 

saya pahami 

STS Petunjuk penggunaan media 

pembelajaran ini sulit untuk saya 

pahami 

13 Tombol yang digunakan dalam 

media pembelajaran ini 

memudahkan saya dalam 

mengoperasikan media 

pembelajaran ini 

SS Tombol yang digunakan dalam 

media pembelajaran ini sangat 

memudahkan saya dalam 

mengoperasikan media 

pembelajaran ini 

S Tombol yang digunakan dalam 

media pembelajaran ini 

memudahkan saya dalam 

mengoperasikan media 

pembelajaran ini 

TS Tombol yang digunakan dalam 

media pembelajaran ini kurang dapat 

pahami saya dalam mengoperasikan 
media pembelajaran ini 

STS Tombol yang digunakan dalam 

media pembelajaran ini menyulitkan 

saya dalam mengoperasikan media 

pembelajaran ini 

14 Media pembelajaran ini dapat 

saya pergunakan dengan mudah 

meskipun tanpa bantuan orang 

lain 

SS Media pembelajaran ini dapat saya 

pergunakan dengan sangat mudah 

meskipun tanpa bantuan orang lain 

S Media pembelajaran ini dapat saya 

pergunakan dengan mudah 

meskipun tanpa bantuan orang lain 

TS Media pembelajaran ini agak sulit 

saya pergunakan sehingga butuh 

bantuan orang lain 

STS Media pembelajaran ini sulit saya 

pergunakan 
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15 

Media pembelajaran ini tidak 

pernah hang/trouble/berhenti 

ketika saya gunakan 

SS Media pembelajaran ini tidak pernah 

hang/trouble/berhenti ketika saya 

gunakan 

S Media pembelajaran ini sesekali 

hang/trouble/berhenti ketika saya 

gunakan 

TS Media pembelajaran ini sering 

hang/trouble/berhenti ketika saya 

gunakan 

STS Media pembelajaran ini selalu 

hang/trouble/berhenti ketika saya 

gunakan 

16 Waktu yang dibutuhkan untuk 

membuka bagian-bagian atau 

halaman media sangat singkat 

sehingga saya tidak perlu 

menunggu lama untuk 

membuka halaman selanjutnya 

SS Waktu yang dibutuhkan untuk 

membuka bagian-bagian atau 

halaman media sangat singkat 

sehingga saya tidak perlu menunggu 

lama untuk membuka halaman 

selanjutnya 

S Waktu yang dibutuhkan untuk 

membuka bagian-bagian atau 

halaman media singkat tetapi harus 

menunggu beberapa saat untuk 

membuka halaman selanjutnya 

TS Waktu yang dibutuhkan untuk 

membuka bagian-bagian atau 

halaman media cukup lama sehingga 

saya harus menunggu lama untuk 
membuka halaman selanjutnya 

STS Waktu yang dibutuhkan untuk 

membuka bagian-bagian atau 

halaman media sangat lama sehingga 

saya harus menunggu sangat lama 

untuk membuka halaman 
selanjutnya 

Diadaptasi dari Annisa Wilis Cahyaningtyas (2018) 
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KISI-KISI INSTRUMEN TINGKAT MINAT PESERTA DIDIK 

 

Aspek Indikator Jumlah Butir 

Minat Perasaan senang 5 
 Ketertarikan 5 
 Perhatian 5 
 Partisipasi/keterlibatan 5 

Jumlah total 20 

Diadaptasi dari Royan Mahmud Mustofa (2017) 

 

KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK TERHADAP 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

 

Aspek Indikator Butir Pernyataan 
Nomor 

butir 

Minat Perasaan 

senang 

Perasaan senang saat mengikuti pembelajaran 1 

Perasaan senang saat mengerjakan tugas 2 

Aktif mengikuti pembelajaran 3 

Tidak cepat bosan selama pembelajaran 

berlangsung 
4 

Mengikuti pembelajaran dengan sungguh- 

sungguh 
5 

Ketertarikan Membaca materi pelajaran 6 

Mengulang kembali 7 

Memicu timbulnya semangat 8 

Ketekunan belajar 9 

Rasa ingin tahu 10 

Perhatian Mencatat materi 11 

Mendengar penjelasan guru 12 

Kehadiran dalam kelas 13 

Fokus terhadap pembelajaran 14 

Tidak mengerjakan aktivitas lain ketika sedang 

belajar 
15 

Partisipasi/ 

keterlibatan 

Disiplin masuk kelas 16 

Aktif bertanya 17 

Berusaha menjawab pertanyaan 18 

Diskusi 19 

Mengemukakan pendapat 20 

Jumlah total 20 

Diadaptasi dari Royan Mahmud Mustofa (2017) 
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ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK 

Nama : 

Kelas : 

No. Absen : 

 

 

A. Petunjuk 

1. Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban yang tersedia 

2. Pada angket ini terdapat pernyataan yang berkaitan minat belajar, 

pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan yang ada sebelum anda 

memilih jawaban. 

3. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pilihan anda untuk 

setiap pernyataan yang diberikan. 

4. Partisipasi anda dalam mengisi angket ini tidak berpengaruh terhadap 

nilai yang akan anda dapatkan. 

5. Selamat mengerjakan dan terimakasih. 

 

B. Keterangan pilihan jawaban 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

C. Berilah tanggapan anda terhadap setiappernyataan di bawah ini dengan jujur! 

No Pernyataan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya merasa senang saat mengikuti pembelajaran 

matematika 

    

2 Saya tidak keberatan saat guru memberi tugas 

kepada saya 

    

3 Saya berusaha untuk aktif saat mengikuti 

pembelajaran fisika 

    

4 Saya merasa tidak cepat bosan saat mengikuti 

pembelajaran matematika 
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5 Saya   berusaha   mengikuti pembelajaran fisikan 

dengan sungguh-sungguh 

    

6 Saya menyempatkan sedikit membaca materi 

pembelajaran sebelum pembelajaran matematika 

    

7 Saya menyempatkan mengulangi kembali materi 

pembelajaran biologi setelah selesai pembelajaran 

    

8 Dengan melalui pembelajaran matematika ini 

memicu saya untuk semaangat belajar 

    

9 Sayaberusaha tekun saat pembelajaran mateematika     

10 Saya memiliki rasa ingin tahu seputar hal-hal yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran matematika 

    

11 Saya mencatat materi penting yang dijelaskan guru 

pada saat pembelajaran matematika berlangsung 

    

12 Saya berusaha mendengarkan penjelasan guru pada 

saat pembelajaran matematika sedang berlangsung 

    

13 Saya selalu hadir pada saat pembelajaran matematika     

14 Saya berusaha memfokuskan diri pada saat 

pembelajaran matematika 

    

15 Saya tidak mengerjakan aktivitas yang lain yang 

dapat menganggu proses pembelajaran fisika 

    

16 Saya sudah masuk ke dalam kelas dan siap menerima 

pelajaran matematika sebelum guru datang 

    

17 Saya akan bertanya kepada teman atau guru ketika 

belum mengerti tentang suatu materi pembelajaran 

    

18 Saya berusaha menjawab pertanyaan yang 

ditanyakan oleh guru pada saat berlangsungnya 

pembelajaran matematika 

    

19 Saya melakukan diskusi kecil dengan teman 

berkaitan dengan pembelajaran matematika 

    

20 Saya berusaha mengemukakan pendapat kepada 

teman atau guru tentang sesuatu yang tidak saya tahu 

atau yang sudah saya mengerti saat pembelajaran 

matematika 

    

 

D. Komentar dan Saran 
………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 
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KISI-KISI SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP (PRETEST- POSTEST) 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : XI TKJ/genap 

Materi : Integral 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

 

No. Kompetensi Dasar Indikator 
No. 

soal 

1. 
Mendeskripsikan konsep 

integral tak tentu suatu fungsi 

sebagai kebalikan dari 

turunan fungsi. 

1. Mendefinisikan konsep secara 

verbal dan tulisan. 

2. Mengidentifikasi dan membuat 

contoh dan bukan contoh. 

3. Mengubah suatu bentuk 

representasi kebentuk lainnya. 

4. Mengidentifikasi sifat-sifat 

suatu konsep dan mengenal 

syarat yang menentukan suatu 

konsep. 

5. Menggunakan model, dan 

simbol-simbol untuk 

merepresentasikan suatu konsep. 

1 

 
2 

 
3 

 
4 

 

 

 
5 

2. 
Menurunkan aturan dan sifat 

integral tak tentu dari aturan 

dan sifat turunan fungsi. 

3. 
Memilih strategi yang efektif 

dan menyajikan model 

matematika dalam 

memecahkan masalah nyata 

tentang integral tak tentu dari 

fungsi aljabar. 



 
 

 

 

 

IDENTIFIKASI SOAL BERDASARKAN ASPEK PEMAHAMAN KONSEP 

 

 

 

 

 
No 

 

 

 

 
Indikator 

 

 

 

 
Soal pretest-postest 

N
o
m

o
r 

so
a
l 

Aspek Pemahaman 

Konsep 

M
en

a
fs

ir
k

a
n

 

M
en

co
n

to
h

k
a
n

 

M
en

g
k

la
si

fi
k

a
si

k
a
n

 

M
en

y
im

p
u

lk
a
n

 

M
em

b
a
n

d
in

g
k

a
n

 

1 Mendefinisikan konsep secara 

verbal dan tulisan. 

Tuliskan definisi dari integral tak tentu! 1    √  

2 Mengidentifikasi dan membuat 

contoh dan bukan contoh. 

Apakah ∫ 𝑥2 − 6 termasuk bentuk integral tak 

tentu? Jelaskan! 

2     √ 

3 Mengubah suatu bentuk 

representasi kebentuk lainnya. 
Carilah hasil integral tak tentu dari∫ 8𝑥3 − 
6𝑥2 + 4𝑥 − 2𝑑𝑥? 

3   √   

4 Mengidentifikasi sifat-sifat 

suatu konsep dan mengenal 

syarat yang menentukan suatu 

konsep. 

Tentukan hasil dari ∫ 3𝑥2 𝑑𝑥? 4 √     

5 Menggunakan model, diagram 

dan simbol-simbol untuk 

merepresentasikan suatu 

konsep. 

Tentukan anti turunan dari soal di bawah ini! 

 𝐹(𝑥) = 2𝑥 
 𝐹(𝑥) = 3𝑥 
 𝐹(𝑥) = 3𝑥2 
 𝐹(𝑥) = 6𝑥2 

5 √     

X
X

X
V
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NASKAH SOAL PRETEST-POSTEST 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi : Integral 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

Petunjuk: 

 

1. Tulislah nama dan kelas anda pada lembar jawaban yang tersedia. 

2. Soal jangan dicoret-coret dan dikumpulkan kembali. 

3. Kerjakan soal secara berurutan. 

4. Jawablah soal-soal tersebut dengan jelas dan tepat. 

5. Periksalah kembali jawaban anda sebelum lembar jawaban dikumpul. 
 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan tepat! 

1. Tuliskan definisi dari integral tak tentu! 

2. Apakah ∫ 𝑥2 − 6 termasuk bentuk integral tak tentu? Jelaskan! 

3. Carilah hasil integral tak tentu dari∫ 8𝑥3 − 6𝑥2 + 4𝑥 − 2𝑑𝑥? 

4. Tentukan hasil dari ∫ 3𝑥2 𝑑𝑥? 

5. Tentukan anti turunan dari soal di bawah ini! 

 𝐹(𝑥) = 2𝑥 

 𝐹(𝑥) = 3𝑥 

 𝐹(𝑥) = 3𝑥2 

 𝐹(𝑥) = 6𝑥2 

 

 

 

Selamat mengerjakan dan semoga sukses! ◆:v 
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LEMBAR JAWABAN PRETEST-POSTEST 

 

Nama : ………………….. 

Kelas : ………………….. 

No. Absen : ………………….. 

 

1. Integral tak tentu (indefinite integral) merupakan suatu fungsi baru yang 

punya turunan dari fungsi aslinya dan fungsi tersebut belum memiliki 

nilai pasti. Itulah mengapa dalam integral tak tentu ada konstanta (C). 

2. Tidak, ∫ 𝑥2 − 6 merupakan integral tentu karena hasilnya dalam bentuk 

fungsi dan belum ada nilai yang pasti karena belum ada batas yang 

diberikan. 

3. Pembahasan: 
 

∫ 8𝑥3 − 6𝑥2 + 4𝑥 − 2𝑑𝑥 

= 
8 

3+1 

𝑥3+1 − 
6 

2+1 

𝑥2+1 − 
4 

1+1 

𝑥1+1 − 
2 

0+1 

𝑥0+1 + 𝐶 

= 8 𝑥4 − 
6 
𝑥3 + 

4 
𝑥2 − 

2 
𝑥1 + 𝐶 

4 3 2 1 

 

= ∫ 8𝑥3 − 6𝑥2 + 4𝑥 − 2𝑑𝑥 

= 2𝑥4 − 2𝑥3 + 2x2 − 2x + C 

Jadi hasil dari ∫ 8𝑥3 − 6𝑥2 + 4𝑥 − 2𝑑𝑥 adalah 2𝑥4 − 2𝑥3 − 2𝑥 + 𝐶 

4. Pembahasan: 

.∫ 3𝑥2𝑑𝑥 = 
3

 

2+1 

𝑥2+1 + 𝐶 

 

= 3 𝑥3 + 𝐶 
3 

 

=∫ 3𝑥2𝑑𝑥 = 𝑥3 + 𝐶 

Jadi, hasil dari ∫ 3𝑥2𝑑𝑥 adalah 𝑥3 + 𝐶 

5. Pembahasan: 

 ∫ 2𝑥 𝑑𝑥 = 
2 
𝑥2 + 𝐶 

2 

= 𝑥2 + 𝐶 

 ∫ 3𝑥 𝑑𝑥 = 
4 
𝑥2 + 𝐶 

2 
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= 2𝑥2 + 𝐶  
 
 
 

 ∫ 3𝑥2𝑑𝑥 = 
3 
𝑥3 + 𝐶 

3 

= 𝑥3 + 𝐶 

 ∫ 6𝑥2𝑑𝑥 = 
6 
𝑥3 + 𝐶 

3 

=2𝑥3 𝐶 
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP (PRETEST- POSTEST) 

 

Materi : Integral 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Materi Integral 

Berbasis Google Sites di SMK Negeri 3 Barru 

Peneliti :Melly 

Validator 

1. Nama 

2. Nip 

3. Instansi 

: 

: 

: 

: 

 

A. Petunjuk 

1. Lembar validasi diisi oleh Bapak /Ibu guru pengampu mata pelajaran Fisika 

2. Lembar validasi dimaksud untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu 

guru pengampu mata pelajaran Fisika 

3. Mohon bapak/ibu memberikan tanda check (√) pada kolom yang sesuai 

dengan kriteria penilaian sebagai berikut : 1 = tidak baik; 2 = kurang baik; 3 = 

cukup; 4 = baik, 5 = sangat baik 

4. Mohon Bapak/ Ibu memberikan komentar/ saran pada tempat yang 

telah disediakan. 

5. Atas kesediaan Bapak/ Ibu dalam mengisi lembar penilaian ini saya 

ucapkan terimakasih. 
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B. Lembar Validasi Angket Penilaian Soal Pretest-Postest 

 

No Aspek yang ditelaah dan Indikator 
Nomor Butir 

1 2 3 4 5 

A. Format      

1. Penulisan identitas soal      

2. Penulisan kolom identitas siswa      

3. Petunjuk mengerjakan mudah dipahami      

B. Isi      

1. Kesesuaian indikator      

2. Penggunaan kata kerja operasional dalam 

indikator 

     

3. Kesesuain soal dengan indikator      

4. Kesesuain kriteria soal dengan ranah kognitif      

5. Kejelasan gambar, grafik, atau ilustrasi      

C. Bahasa      

1. Penggunaan kata-kata baku dalam soal      

2. Penggunaan bahasa mudah dicerna dan 

dipahami 

     

 

C. Komentar dan Saran Perbaikan 
…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………… 

 

D. Kesimpulan 

Sesuai dengan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen 

penilaian ini dinyatakan: 

 Layak digunakan tanpa revisi 

 Layak digunakan dengan revisi 
sesuai saran 

 Tidak layak digunakan 

*) Mohon memberikan tanda checklist ( ) pada kotak yang tersedia sesuai 

dengan kesimpulan Bapak/Ibu 

Parepare, ……………………. 
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LEMBAR VALIDITAS KUALITAS MEDIA PEMBELAJARAN OLEH AHLI 
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REKAPITULASI DATA PENILAIAN KUALITAS MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF 

BERBASIS GOOGLE SITES OLEH VALIDATOR 

 

 

N
o 

Indikator Skor Penilaian 

A. Aspek Penyajian  

1 Kelogisan penyajian 5 

2 
Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi 

dengan materi 
5 

 

3 

Advance organizer (pembangkit 

motivasi belajar) pada awal uraian 
materi. 

 

4 

4 Variansi dalam penyajian 5 

B. Aspek Kebahasaan  

1 Kemampuan memotivasi 5 

2 Kebakuan istilah 4 

3 Ketetapan tata bahasa 4 

C. Aspek Kegrafisan  

1 
Penggunaan font (Jenis dan 

Ukuran) 
5 

2 Lay out, tata letak 5 

3 Desain tampilan 5 

∑ 𝒔𝐤𝐨𝐫 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝𝐚𝐭𝐨𝐫 47 

𝑿  𝐕𝐚𝐥𝐢𝐝𝐚𝐭𝐨𝐫 4,7 
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MEDIA 

Nama : 

Kelas : 

No. Absen : 

A. Petunjuk 

1. Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban yang tersedia 

2. Pada angket ini terdapat pernyataan yang berkaitan minat 

belajar, pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan yang ada 

sebelum anda memilih jawaban. 

3. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pilihan anda untuk 
setiap pernyataan yang diberikan. 

4. Partisipasi anda dalam mengisi angket ini tidak berpengaruh terhadap 

nilai yang akan anda dapatkan. 

5. Selamat mengerjakan dan terimakasih. 

B. Keterangan pilihan jawaban 

SS : Sangat Baik 

S : Baik 

TS : Cukup Baik 

STS : Kurang Baik 

C. Berilah tanggapan anda terhadap setiappernyataan di bawah ini dengan jujur! 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya mendapatkan pengetahuan yang lebih 

mendalam setelah mempelajari materi integral 

tak tentu menggunakan media ini. 

    

2 Materi integral yang disajikan dalam media 

pembelajaran ini mudah untuk saya pahami 

    

3 Saya dapat menjelaskan kembali materi 

integral setelah saya selesai menggunakan 

media pembelajaran ini 

    

4 Bahasa yang digunakan dalam media 

pembelajaran ini mudah untuk saya pahami 

    

5 Animasi/gambar yang disajikan membuat saya 

lebih muda untuk memahami materi integral 
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6 Soal latihan yang disajikan dalam bentuk media 

pembelajaran ini menuntun saya untuk lebih 

memahami materi integral 

    

7 Teks/tulisan dalam media pembelajaran ini 

terlihat jelas dan muda untuk saya baca 

    

8 Warna background, teks, gambar, animasi 

serasi sehingga saya merasa nyaman selama 

belajar dengan menggunakan media 

pembelajaran ini 

    

9 Tampilan dalam media pembelajaran ini 

menarik dan tidak berlebihan 

    

10 Tersedianya musik pengiring membuat 

kegiatan belajar menjadi lebih menyenangkan. 

    

11 Tersedianya soal latihan/evaluasi dalam media 

pembelajaran ini sangat menunjang proses 

belajar yang saya lakukan 

    

12 Petunjuk pengguna media pembelajaran ini 

mudahuntuk saya pahami 

    

13 Tombol yang digunakan dalam media 

pembelajaran ini memudahkan saya dalam 

mengoperasikan media pembelajaran ini 

    

14 Media pembelajaran ini dapat saya pergunakan 

dengan muda meskipun tanpa bantuan orang 

lain 

    

15 Media pembelajaran ini tidak pernah berhenti 

ketika saya gunakan 

    

16 Waktu yang dibutuhkan untuk membuka 

bagian-bagian atau halaman media sagat 

singkat sehingga saya tidak perlu menunggu 

lama untuk membuka halaman selanjutnya 

    



XLVII 

 
 

 

 

 

 

ANGKET MINAT BELAJAR AWAL PESERTA DIDIK 

 

Nama : 

Kelas : 

No. Absen : 

A. Petunjuk 

1. Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban yang tersedia 

2. Pada angket ini terdapat pernyataan yang berkaitan minat 

belajar, pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan yang ada 

sebelum anda memilih jawaban. 

3. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pilihan anda untuk 
setiap pernyataan yang diberikan. 

4. Partisipasi anda dalam mengisi angket ini tidak berpengaruh terhadap 

nilai yang akan anda dapatkan. 

5. Selamat mengerjakan dan terimakasih. 

B. Keterangan pilihan jawaban 

SS : Sangat Baik 

S : Baik 

TS : Cukup Baik 

STS : Kurang Baik 

C. Berilah tanggapan anda terhadap setiappernyataan di bawah ini dengan jujur! 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya merasa senang saat mengikuti 

pembelajaran matematika 

    

2 Saya tidak keberatan saat guru memberi tugas 

kepada saya 

    

3 Saya berusaha untuk aktif saat mengikuti 

pembelajaran matematika 

    

4 Saya merasa tidak cepat bosan saat mengikuti 

pembelajaran matematika 

    

5 Saya berusaha mengikuti pembelajaran 

matematika dengan sungguh-sungguh 

    

6 Saya menyempatkan sedikit membaca materi 

pembelajaran sebelum pembelajaran 
matematika 
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7 Saya menyempatkan mengulangi kembali 

materi pembelajaran setelah selesai 

pembelajaran 

    

8 Dengan melalui pembelajaran matematika ini 

memicu saya untuk semaangat belajar 

    

9 Sayaberusaha tekun saat pembelajaran 

matematika 

    

10 Saya memiliki rasa ingin tahu seputar hal-hal 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

matematika 

    

11 Saya mencatat materi penting yang dijelaskan 

guru pada saat pembelajaran matematika 

berlangsung 

    

12 Saya berusaha mendengarkan penjelasan guru 

pada saat pembelajaran matematika sedang 

berlangsung 

    

13 Saya selalu hadir pada saat pembelajaran 

matematika 

    

14 Saya berusaha memfokuskan diri pada saat 

pembelajaran matematika 

    

15 Saya tidak mengerjakan aktivitas yang lain 

yang dapat menganggu proses pembelajaran 

matematika 

    

16 Saya sudah masuk ke dalam kelas dan siap 

menerima pelajaran matematika sebelum guru 
datang 

    

17 Saya akan bertanya kepada teman atau guru 

ketika belum mengerti tentang suatu materi 

pembelajaran 

    

18 Saya berusaha menjawab pertanyaan yang 

ditanyakan oleh guru pada saat 

berlangsungnya pembelajaran matematika 

    

19 Saya melakukan diskusi kecil dengan teman 

berkaitan dengan pembelajaran matematika 

    

20 Saya berusaha mengemukakan pendapat 

kepada teman atau guru tentang sesuatu yang 

tidak saya tahu atau yang sudah saya mengerti 

saat pembelajaran matematika 
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ANGKET MINAT BELAJAR AKHIR PESERTA DIDIK 

 

Nama : 

Kelas : 

No. Absen : 

A. Petunjuk 

1. Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban yang tersedia 

2. Pada angket ini terdapat pernyataan yang berkaitan minat 

belajar, pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan yang ada 

sebelum anda memilih jawaban. 

3. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pilihan anda untuk 
setiap pernyataan yang diberikan. 

4. Partisipasi anda dalam mengisi angket ini tidak berpengaruh terhadap 

nilai yang akan anda dapatkan. 

5. Selamat mengerjakan dan terimakasih. 

B. Keterangan pilihan jawaban 

SS : Sangat Baik 

S : Baik 

TS : Cukup Baik 

STS : Kurang Baik 

C. Berilah tanggapan anda terhadap setiappernyataan di bawah ini dengan jujur! 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya merasa senang saat mengikuti 

pembelajaran matematika 

    

2 Saya tidak keberatan saat guru memberi tugas 

kepada saya 

    

3 Saya berusaha untuk aktif saat mengikuti 

pembelajaran matematika 

    

4 Saya merasa tidak cepat bosan saat mengikuti 

pembelajaran matematika 

    

5 Saya berusaha mengikuti pembelajaran 

matematika dengan sungguh-sungguh 

    

6 Saya menyempatkan sedikit membaca materi 

pembelajaran sebelum pembelajaran 
matematika 
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7 Saya menyempatkan mengulangi kembali 

materi pembelajaran setelah selesai 

pembelajaran 

    

8 Dengan melalui pembelajaran matematika ini 

memicu saya untuk semaangat belajar 

    

9 Sayaberusaha tekun saat pembelajaran 

matematika 

    

10 Saya memiliki rasa ingin tahu seputar hal-hal 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

matematika 

    

11 Saya mencatat materi penting yang dijelaskan 

guru pada saat pembelajaran matematika 

berlangsung 

    

12 Saya berusaha mendengarkan penjelasan guru 

pada saat pembelajaran matematika sedang 

berlangsung 

    

13 Saya selalu hadir pada saat pembelajaran 

matematika 

    

14 Saya berusaha memfokuskan diri pada saat 

pembelajaran matematika 

    

15 Saya tidak mengerjakan aktivitas yang lain 

yang dapat menganggu proses pembelajaran 

matematika 

    

16 Saya sudah masuk ke dalam kelas dan siap 

menerima pelajaran matematika sebelum guru 
datang 

    

17 Saya akan bertanya kepada teman atau guru 

ketika belum mengerti tentang suatu materi 

pembelajaran 

    

18 Saya berusaha menjawab pertanyaan yang 

ditanyakan oleh guru pada saat 

berlangsungnya pembelajaran matematika 

    

19 Saya melakukan diskusi kecil dengan teman 

berkaitan dengan pembelajaran matematika 

    

20 Saya berusaha mengemukakan pendapat 

kepada teman atau guru tentang sesuatu yang 

tidak saya tahu atau yang sudah saya mengerti 

saat pembelajaran matematika 
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DAFTAR NILAI PRETEST-POSTEST PEMAHAMAN PESERTA DIDIK KELAS UJICOBA 

OPERASIONAL 

 

No Nama 
Nilai 

Pretest Postest 

1 Adinda 55 79 

2 Ahmad Maulana 61 80 

3 Aldi 61 82 

4 Angga S.Pratama 57 80 

5 Fauzi Patullah 50 75 

6 Firmansyah 67 85 

7 Jamal Mubarak 51 77 

8 Juita 45 70 

9 Kartini Nur 58 80 

10 Meliana 58 79 

11 Misbah Ramadani 70 85 

12 Muh Fausan 69 81 

13 Muhammad Fitra 65 79 

14 Muhammad Rafi 65 80 

15 Muh. Zulfitra 72 83 

16 Nesya Rahman 55 79 

17 Nur Alya 68 83 

18 Nur Annisa Husni 60 80 

19 Nur Awaliah 80 90 

20 Nur Hinayah 60 72 

21 Rendy Sukardi 65 79 

22 Safitri Ramadani 57 75 

23 Siti Asyirah 72 82 

24 Sri Rezky Auliah 58 78 



 
 

 

 

 

REKAPITULASI DATA ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS GOOGLE SITES 

 

 

 
No 

 

 
Nama Peseta Didik 

Aspek 

 
Pemahaman 

Kualitas 

Tampilan 

Pemilihan 

Aplikasi 

Kemudahan 

Operasional 

 

Kehandalan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 Adinda 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 

2 Ahmad Maulana 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 

3 Aldi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

4 Angga S.Pratama 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 3 

5 Fauzi Patullah 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 

6 Firmansyah 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 

7 Jamal Mubarak 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

8 Juita 3 2 3 3 4 2 3 2 2 4 3 2 3 2 2 3 

9 Kartini Nur 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

10 Meliana 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 

11 Misbah Ramadani 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 

12 Muh Fausan 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

13 Muhammad Fitra 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

14 Muhammad Rafi 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 

15 Muh. Zulfitra 2 3 2 3 3 2 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 

16 Nesya Rahman 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 

17 Nur Alya 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 

18 Nur Annisa Husni 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

L
 



 
 

 

 

 

19 Nur Awaliah 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 

20 Nur Hinayah 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 

21 Rendy Sukardi 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

22 Safitri Ramadani 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

23 Siti Asyirah 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 

24 Sri Rezky Auliah 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

L
 



 
 

 

 

 

REKAPITULASI DATA ANGKET MINAT AWAL PESERTA DIDIK (SEBELUM MENGGUNAKAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS 

GOOGLE SITES) 

 

 
No 

 
Nama 

Aspek 

Perasaan Senang Ketertarikan Perhatian Keterlibatan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 1
2 

13 14 15 16 17 18 1
9 

20 

1 Adinda 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 Ahmad Maulana 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

3 Aldi 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

4 Angga S.Pratama 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 Fauzi Patullah 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 

6 Firmansyah 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

7 Jamal Mubarak 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

8 Juita 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

9 Kartini Nur 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

10 Meliana 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

11 Misbah Ramadani 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 

12 Muh Fausan 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 Muhammad Fitra 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

14 Muhammad Rafi 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

15 Muh. Zulfitra 2 2 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 

16 Nesya Rahman 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

17 Nur Alya 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 

18 Nur Annisa Husni 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 

19 Nur Awaliah 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

L
 



 
 

 

 

 

20 Nur Hinayah 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

21 Rendy Sukardi 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 

22 Safitri Ramadani 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 

23 Siti Asyirah 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

24 Sri Rezky Auliah 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

L
 



 
 

 

 

 

REKAPITULASI DATA ANGKET AKHIR AWAL PESERTA DIDIK (SETELAH MENGGUNAKAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS 

GOOGLE SITES) 

 

 
No 

 
Nama 

Aspek 

Perasaan Senang Ketertarikan Perhatian Keterlibatan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 1
2 

13 14 1
5 

16 17 18 19 20 

1 Adinda 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 

2 Ahmad Maulana 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 

3 Aldi 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 

4 Angga S.Pratama 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 

5 Fauzi Patullah 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 

6 Firmansyah 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 

7 Jamal Mubarak 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 

8 Juita 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

9 Kartini Nur 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 

10 Meliana 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 

11 Misbah Ramadani 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 

12 Muh Fausan 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 

13 Muhammad Fitra 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

14 Muhammad Rafi 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 

15 Muh. Zulfitra 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

16 Nesya Rahman 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 

17 Nur Alya 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

18 Nur Annisa Husni 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

19 Nur Awaliah 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 

20 Nur Hinayah 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 

L
 



 
 

 

 

 

21 Rendy Sukardi 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 

22 Safitri Ramadani 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 

23 Siti Asyirah 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 

24 Sri Rezky Auliah 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 

L
 



 
 

 

 

 

 

REKAPITULASI DATA HASIL TES PEMAHAMAN KONSEP KELAS UJICOBA 

TERBATAS 

 

No. Nama 
Nomor Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1 Achmad Rizqurrahman 20 20 10 15 15 80 

2 Muh. Agung 20 15 15 10 20 80 

3 Al Fatih Akbar 20 10 10 15 15 70 

4 Amelia Agustin 20 20 15 10 5 70 

5 Erliandi Al Ikrar 20 15 20 17 10 82 

6 Faidil Altap 20 20 17 20 15 92 

7 Haikal 17 20 20 15 15 87 

8 Irwansya 20 20 15 15 15 85 

9 Jumardi 17 20 10 10 15 72 

10 M. Ayu Burhanuddin 20 15 10 15 20 80 

11 Muh. Asman 20 20 10 15 5 70 

12 Muh. Fadhil Dzakwan 20 15 15 15 10 75 

13 Muh. Reski 20 20 15 15 10 80 

14 Muh. Taqwin 20 20 15 20 5 80 

15 Muhammad Dicky Syaputra 15 18 15 15 20 83 

16 Muhammad Fiqih 20 20 20 15 5 80 

17 Muhammad Khaeril 20 20 10 5 15 70 

18 Nadifa 20 15 10 10 15 70 

19 Raihan 20 15 18 5 15 73 

20 Nabila Salsabila 20 20 15 15 5 75 

21 Sabrina 20 20 10 5 10 65 

22 Sukardi 20 15 15 10 15 75 
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ANALISIS DATA HASIL PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS 

GOOGLE SITES BERDASARKAN PENILAIAN VALIDATOR 

1. Analisis Deskriptif Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Google Sites 

dengan SBI 

A. Perhitungan Kualitas 

Data penilaian kualitas media pembelajaran interaktif berbasis Quantum 

Learning diperoleh dari skor yang diberikan oleh ahli materi, ahli media, dan 

guru fisika SMA yang telah melakukan penilaian produk. 

 

No Rentang skor (i) Kategori 

1 𝑋  > 𝑋 𝑖 + 1,8𝑆𝐵𝑖 Sangat Baik (SB) 

2 𝑋 𝑖 + 0,6𝑆𝐵𝑖 < 𝑋  ≤ 𝑋 𝑖 + 1,8𝑆𝐵𝑖 Baik (B) 

3 𝑋 𝑖 − 0,6𝑆𝐵𝑖 < 𝑋  ≤ 𝑋 𝑖 + 1,8𝑆𝐵𝑖 Cukup (C) 

4 𝑋 𝑖 − 1,8𝑆𝐵𝑖 < 𝑋  ≤ 𝑋 𝑖 − 0,6𝑆𝐵𝑖 Kurang (K) 

5 𝑋  ≤ 𝑋 𝑖 + 1,8𝑆𝐵𝑖 Sangat kurang (SK) 

Keterangan: 

𝑋  = rata-rata skor ideal 

𝑋 𝑖 = 1 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

2 

𝑆𝐵𝑖 = simpangan baku ideal 

𝑆𝐵𝑖 = (
1
)(

1
) 

2 3 

(skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

Skor maksimal ideal = ∑ butir kriteria × skor maksimal 

Skor minimal ideal = ∑ kriteria × skor minimal 

Jika  nilai  𝑋 𝑖  dan  𝑆𝐵𝑖  dimasukkan  ke  dalam  rumus  kriteria  kategori 

penilaian ideal, maka dihasilkan kriteria kategori penilaian untuk skala lima, 

yaitu: 
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No Rentang skor (i) Kategori 

1 𝑋  > 20 Sangat Baik (SB) 

2 7,5 < 𝑋  ≤ 6,5 Baik (B) 

3 2,60 < 𝑋  ≤ 3,40 Cukup (C) 

4 1,80 < 𝑋  ≤ 2,60 Kurang (K) 

5 𝑋  ≤ 1,8 Sangat kurang (SK) 

Menghitung presentase keidealan dengan persamaan: 

Persentase keidealan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 

× 100% 

B. Perhitungan Skor Penilaian secara Keseluruhan 

Tabel Rincian Data Penilaian Media oleh Validator 

 

No Aspek ∑ Skor Validator 

1 Penyajian 19 

2 Kebahasaan yang 

digunakan 
13 

3 Kegrafisan 15 

∑ Skor Validator 47 

𝑿  𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝𝐚𝐭𝐨𝐫 15,6 

Perhitungan: 

1. Jumlah Indikator = 10 butir 

2. Skor maksimal ideal= 5 × 10 butir = 50 

3. Skor minimal ideal = 1 × 10 butir = 10 

4. 𝑋 𝑖 =  
1  (50 + 10) = 30 

2 

5. 𝑆𝐵𝑖 = ( 1 1 

) ( ) 
2 3 

(50 − 10) = 6,67 
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6. 𝑋  = 156 

7. Kategori kualitas = Sangat Baik (SB) 

8. Presentase Keidealan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑠𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 

 

 

 

× 100% 

= 
15,6 

× 100% = 31,2% 

50 
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C. Perhitungan Skor Tiap Aspek Kriteria Penilaian 

1. Aspek Penyajian 

a. Jumlah indikator = 4 butir 

b. Skor maksimal ideal = 5 × 4 butir = 20 

c. Skor minimal ideal = 1 × 4 butir = 4 

d. 𝑋 𝑖 =  
1  (20 + 4) = 12 

2 

e. 𝑆𝐵𝑖 = ( 1 1 

) ( ) 
2 3 

(20 − 4) = 2,67 

f. 𝑋  = 19 

g. Kategori kualitas = Sangat Baik (SB) 

h. Presentase Keidealan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑠𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 

= 
19 

× 100% = 95% 

20 

 

 

 

× 100% 

Rekapitulasi Data Hasil Analisis Aspek Penyajian 

 

No Indikator Skor 

Penilaian 

𝑿  Kategori 

A. Aspek Penyajian 

1 Kelogisan penyajian 5 5 Sangat baik 

2 Kesesuaian dan ketepatan 

ilustrasi dengan materi 

5 5 Sangat baik 

3 Advance organizer 

(pembangkit motivasi 

belajar) pada awal uraian 

materi. 

4 4 Baik 

4 Variansi dalam penyajian 5 5 Sangat baik 

∑ Skor Validator 19 19 Sangat baik 

𝑿  𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝𝐚𝐭𝐨𝐫 4,75 4,75  
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Kategori Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

 

𝑺𝑩𝒊 2,67 

Presentase Keidealan Sangat baik 
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2. Aspek Kebahasaan 

a. Jumlah indikator = 3 butir 

b. Skor maksimal ideal = 5 × 3 butir = 15 

c. Skor minimal ideal = 1 × 3 butir = 3 

d. 𝑋 𝑖 =  
1  

(15 + 3) = 9 

2 

e. 𝑆𝐵𝑖 = ( 1 1 

) ( ) 
2 3 

(15 − 3) = 2 

f. 𝑋  = 13 

g. Kategori kualitas = Baik (B) 

h. Presentase Keidealan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑠𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 

= 
13 

× 100% = 86,6% 

15 

 

 

 

× 100% 

Rekapitulasi Data Hasil Analisis Aspek Kebahasaan 

 

No Indikator Skor 

Penilaian 

𝑿  Kategori 

A. Aspek Kebahasaan 

1 Kemampuan memotivasi 5 5 Sangat baik 

2 Kebakuan istilah 4 4 baik 

3 Ketetapan tata bahasa 4 4 Baik 

∑ Skor Validator 13 13 Baik 

𝑿  𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝𝐚𝐭𝐨𝐫 4,33 4,33  

Kategori Baik Baik  

𝑺𝑩𝒊 2 

Presentase Keidealan Baik 

 

3. Aspek Kegrafisan 

a. Jumlah indikator = 3 butir 

b. Skor maksimal ideal = 5 × 3 butir = 15 
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1 

c. Skor minimal ideal = 1 × 3 butir = 3 

d. 𝑋 𝑖 =  
1  (15 + 3) = 9 

2 

e. 𝑆𝐵𝑖 = ( ) (
1
) 

2 3 

(15 − 3) = 2 
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f. 𝑋  = 13 

g. Kategori kualitas = Sangat baik (SB) 

h. Presentase Keidealan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑠𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 

= 
15 

× 100% = 100% 

15 

 

 

 

× 100% 

Rekapitulasi Data Hasil Analisis Aspek Kegrafisan 

 

No Indikator Skor 

Penilaian 

𝑿  Kategori 

A. Aspek Kegrafisan 

1 Kemampuan memotivasi 5 5 Sangat baik 

2 Kebakuan istilah 5 5 Sangat baik 

3 Ketetapan tata bahasa 5 5 Sangat baik 

∑ Skor Validator 15 15 Sangat Baik 

𝑿  𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝𝐚𝐭𝐨𝐫 5 5  

Kategori Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

 

𝑺𝑩𝒊 2 

Presentase Keidealan Sangat Baik 
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ANALISIS DATA HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MEDIA 

PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS GOOGLE SITES 

 

 

Analisis Deskriptif Angket Respon Peserta Didik dengan SBI 

Data respon peserta didik terhadap media pembelajaran interaktif berbasis 

Google Sites diperoleh dari skor pengisian angket. Data penilaian dikonversi dalam 

bentuk skor skala 4 dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

No Skor Peserta Didik Kategori Sifat 

1 𝑋  ≥ 𝑋 𝑖 + 1. SBi Sangat tinggi 

2 𝑋 𝑖 + 1. SBi > 𝑋  ≥ 𝑋 𝑖 Tinggi 

3 𝑋 𝑖 > 𝑋  ≥ 𝑋 𝑖 − 1. SBi Rendah 

4 𝑋  < 𝑋 𝑖 − 1. SBi Sangat tinggi 

Keterangan: 

𝑋  = rata-rata skor ideal 

𝑋 𝑖 = 1 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

2 

𝑆𝐵𝑖 = simpangan baku ideal 

𝑆𝐵𝑖 = (
1
)(

1
) 

2 3 

(skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

Skor maksimal ideal = ∑ butir kriteria × skor maksimal 

Skor minimal ideal = ∑ kriteria × skor minimal 

Jika nilai 𝑋 𝑖 dan 𝑆𝐵𝑖 dimasukkan ke dalam rumus kriteria kategori penilaian 

ideal, maka dihasilkan kriteria kategori penilaian untuk skala lima, yaitu: 

No Skor Peserta Didik Kategori Sikap 

1 𝑋 ≥ 3,0 Sangat tinggi 

2 3,0 > 𝑋 ≥ 2,5 Tinggi 

3 2,5 > 𝑋 ≥ 2,0 Rendah 

4 𝑋 < 2,0 Sangat rendah 
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Menghitung presentase keidealan dengan persamaan: 

Persentase keidealan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 

× 100% 
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A. Perhitungan Skor Penilaian secara Keseluruhan 

Tabel Rincian Data Angket Respon Peserta Didik 

 

No Aspek ∑ 𝑿  

1 Pemahaman 21,78 3,54 

2 Kualitas tampilan 10,38 3,59 

3 Pemilihan aplikasi 6,34 3,67 

4 Kemudahan pengoperasian 10,22 3,55 

5 Kehandalan 6,66 3.33 

∑ Keseluruhan 56,38  

𝑿  Keseluruhan 2,55  

Perhitungan: 

a. Jumlah indikator = 16 butir 

b. Skor maksimal ideal = 4 × 16 butir = 64 

c. Skor minimal ideal = 1 × 16 butir = 16 

d. 𝑋 𝑖 =  
1  (64 + 16) = 40 

2 

e. 𝑆𝐵𝑖 = ( 1 1 

) ( ) 
2 3 

(64 − 16) = 8 

f. 𝑋  = 56,38 

g. Kategori kualitas = Sangat tinggi 

h. Presentase Keidealan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑠𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 

 

 

 

× 100% 

= 
56,38 

× 100% = 88,12% 

64 

B. Perhitungan Skor Penilaian Setiap Aspek 

1. Aspek Pemahaman 

a. Jumlah indikator = 6 butir 

b. Skor maksimal ideal = 4 × 6 butir = 24 

c. Skor minimal ideal = 1 × 6 butir = 6 
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d. 𝑋 𝑖 =  
1  (24 + 6) = 15 

2 

e. 𝑆𝐵𝑖 = ( 1 1 

) ( ) 
2 3 

(24 − 6) = 3 

f. 𝑋  = 21,78 
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g. Kategori kualitas = Sangat Tinggi 

h. Presentase Keidealan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑠𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 

 

 

× 100% 

= 
21.78 

× 100% = 90,75% 

24 

2. Aspek Kualitas Tampilan 

a. Jumlah indikator = 3 butir 

b. Skor maksimal ideal = 4 × 3 butir = 12 

c. Skor minimal ideal = 1 × 3 butir = 3 

d. 𝑋 𝑖 =  
1  (12 + 3) = 7,5 

2 

e. 𝑆𝐵𝑖 = ( 1 1 

) ( ) 
2 3 

(12 − 3) = 1,5 

f. 𝑋  = 10,38 

g. Kategori kualitas = Sangat Tinggi 

h. Presentase Keidealan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑠𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 

 

 

 

× 100% 

= 
10,38 

× 100% = 86,5% 

12 

3. Aspek Pemilihan Aplikasi 

a. Jumlah indikator = 2 butir 

b. Skor maksimal ideal = 4 × 2 butir = 8 

c. Skor minimal ideal = 1 × 2 butir = 2 

d. 𝑋 𝑖 =  
1  (8 + 2) = 5 

2 

e. 𝑆𝐵𝑖 = ( 1 1 

) ( ) 
2 3 

(8 − 2) = 1 
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f. 𝑋  = 7,34 

g. Kategori kualitas = Sangat Tinggi 

h. Presentase Keidealan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑠𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 

 

 

 

× 100% 

= 
7,34 

× 100% = 91,75% 

8 
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4. Aspek Kemudahan Operasional 

a. Jumlah indikator = 3 butir 

b. Skor maksimal ideal = 4 × 3 butir = 12 

c. Skor minimal ideal = 1 × 3 butir = 3 

d. 𝑋 𝑖 =  
1  (12 + 3) = 7,5 

2 

e. 𝑆𝐵𝑖 = ( 1 1 

) ( ) 
2 3 

(12 − 3) = 1,5 

f. 𝑋  = 10,22 

g. Kategori kualitas = Sangat Tinggi 

h. Presentase Keidealan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑠𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 

 

 

 

× 100% 

 

 

5. Aspek Kehandalan 

= 
10,22 

× 100% = 85,16% 

12 

a. Jumlah indikator = 2 butir 

b. Skor maksimal ideal = 4 × 2 butir = 8 

c. Skor minimal ideal = 1 × 2 butir = 2 

d. 𝑋 𝑖 =  
1  

(8 + 2) = 5 

2 

e. 𝑆𝐵𝑖 = ( 1 1 

) ( ) 
2 3 

(8 − 2) = 1 

f. 𝑋  = 6,66 

g. Kategori kualitas = Sangat Tinggi 

h. Presentase Keidealan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑠𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 

= 
6,66 

× 100% = 83,25% 

8 

 

 

 

× 100% 
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Rincian Hasil Analisis Data Keseluruhan Angket Respon Peserta Didik 

 

No Aspe 

k 

𝑿  Aspek SBi 
Presentas 

e 

(%) 

Kategori 

1 Pemahaman 21,78 3 90.75 Sangat Baik 

2 Kualitas Tampilan 10,38 1,5 86,5 Sangat Baik 

3 Pemilian Aplikasi 6,34 1 91,75 Sangat Baik 

4 
Kemudahan 

Operasional 
10,22 1,5 85,16 

Sangat Baik 

5 Kehandalan 5,66 1 83,25 Sangat Baik 

∑ Keseluruhan 56,38 

𝑿  Keseluruhan 2,55 

SBi Keseluruhan 8 

Persentase Keseluruhan 88,12% 

Kategori Keseluruhan Sangat Baik 
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ANALISIS DATA HASIL ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK 

 

 

Analisis Deskriptif Angket Minat Belajar Peserta Didik dengan SBI 

Data respom peserta didik terhadap media pembelajaran interaktif berbasis 

Google Sites diperoleh dari skor pengisian angket. Data penilaian dikonversi dalam 

bentuk skor skala 4 dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

No Skor Peserta Didik Kategori Sifat 

1 𝑋  ≥ 𝑋 𝑖 + 1. SBi Sangat tinggi 

2 𝑋 𝑖 + 1. SBi > 𝑋  ≥ 𝑋 𝑖 Tinggi 

3 𝑋 𝑖 > 𝑋  ≥ 𝑋 𝑖 − 1. SBi Rendah 

4 𝑋  < 𝑋 𝑖 − 1. SBi Sangat tinggi 

Keterangan: 

𝑋  = rata-rata skor ideal 

𝑋 𝑖 = 1 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

2 

𝑆𝐵𝑖 = simpangan baku ideal 

𝑆𝐵𝑖 = (
1
)(

1
) 

2 3 

(skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

Skor maksimal ideal = ∑ butir kriteria × skor maksimal 

Skor minimal ideal = ∑ kriteria × skor minimal 

Jika nilai 𝑋 𝑖 dan 𝑆𝐵𝑖 dimasukkan ke dalam rumus kriteria kategori penilaian 

ideal, maka dihasilkan kriteria kategori penilaian untuk skala lima, yaitu: 

No Skor Peserta Didik Kategori Sikap 

1 𝑋 ≥ 3,0 Sangat tinggi 

2 3,0 > 𝑋 ≥ 2,5 Tinggi 

3 2,5 > 𝑋 ≥ 2,0 Rendah 

4 𝑋 < 2,0 Sangat rendah 

Menghitung presentase keidealan dengan persamaan: 
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Persentase keidealan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 

× 100% 
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1. Perhitungan Skor Penilaian Angket Minat Awal Peserta Didik (Sebelum menggunakan 

media) secara Keseluruhan 

 

Tabel Rincian Data Angket Respon Peserta Didik 

 

No Aspek ∑ 𝑿  

1 Perasaan senang 14,19 2,84 

2 Ketertarikan 14,16 2,83 

3 Perhatian 15,13 3,03 

4 Keterlibatan 14,87 2,97 

∑ Keseluruhan 58,36 

𝑿  Keseluruhan 2,92 

a. Perhitungan Skor Penilaian Angket Minat Awal Peserta Didik (Sebelum menggunakan 

media) secara Keseluruhan 

 

Perhitungan: 

1. Jumlah indikator = 20 butir 

2. Skor maksimal ideal = 4 × 20 butir = 80 

3. Skor minimal ideal = 1 × 20 butir = 20 

4. 𝑋 𝑖 =  
1  (80 + 20) = 50 

2 

5. 𝑆𝐵𝑖 = ( 1 1 

) ( ) 
2 3 

(80 − 20) = 10 

6. 𝑋  = 58,36 

7. Tabel perhitungan kriteria penilaian ideal 
 

No Skor Peserta Didik Kategori Sikap 

1 𝑋  ≥ 60 Sangat tinggi 

2 60 > 𝑋  ≥ 50 Tinggi 

3 50 > 𝑋  ≥ 40 Rendah 

4 𝑋  < 40 Sangat rendah 
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8. Kategori kualitas = Tinggi 

9. Presentase Keidealan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑠𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 

= 
58,36 

× 100% = 72,95% 

80 

 

× 100% 
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b. Perhitungan Skor Penilaian Angket Minat Awal Peserta Didik (Sebelum menggunakan 

media) Setiap Aspek 

 

1. Aspek Perasaan Senang 

a) Jumlah indikator = 5 butir 

b) Skor maksimal ideal = 4 × 5butir = 20 

c) Skor minimal ideal = 1 × 5 butir = 5 

d)   𝑋 𝑖 =  
1  (20 + 5) = 12,5 

2 

e)  𝑆𝐵𝑖 = ( 1 1 

) ( ) 
2 3 

(20 − 5) = 2,5 

f)   𝑋  = 14,19 

g) Tabel perhitungan kriteria penilaian ideal 
 

No Skor Peserta Didik Kategori Sikap 

1 𝑋  ≥ 15 Sangat tinggi 

2 15 > 𝑋  ≥ 12,5 Tinggi 

3 12,5 > 𝑋  ≥ 10 Rendah 

4 𝑋  < 10 Sangat rendah 

h) Kategori kualitas = Tinggi 

i) Presentase Keidealan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑠𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 

 

× 100% 

 

 
2. Aspek Ketertarikan 

= 
14,19 

× 100% = 70,95% 

20 

a)   𝑋  = 14,16 

b) Kategori kualitas = Tinggi 

c) Presentase keidealan = 
14,16 

× 100% = 70,80% 
20 

3. Aspek Perhatian 

a)   𝑋  = 15,13 
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b) Kategori kualitas = Sangat Tinggi 

c) Presentase keidealan = 
15,13 

× 100% = 75,65% 
20 

4. Aspek Keterlibatan 

a)   𝑋  = 14,87 

b) Kategori kualitas = Tinggi 

c) Presentase keidealan = 
14,87 

× 100% = 74,35% 
20 
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Rincian Hasil Analisis Data Keseluruhan Angket Minat Awal Peserta Didik 

 

No Aspe 

k 

𝑿  Aspek SBi 
Presentas 

e 

(%) 

Kategori 

1 Perasaan senang 14,19 2,5 70,95 Tinggi 

2 Ketertarikan 14,16 2,5 70,80 Tinggi 

3 Perhatian 15,13 2,5 75,65 Sangat 
Tinggi 

4 Keterlibatan 14,87 2,5 74,35 Tinggi 

∑ Keseluruhan 58,36 

𝑿  Keseluruhan 2,82 

SBi Keseluruhan 10 

Persentase Keseluruhan 72,95% 

Kategori Keseluruhan Tinggi 

 

2. Perhitungan Skor Penilaian Angket Minat Akhir Peserta Didik (Setelah 

menggunakan media) secara Keseluruhan 
 

Tabel Rincian Data Angket Respon Peserta Didik 

 

No Aspek ∑ 𝑿  

1 Perasaan senang 16,90 3,38 

2 Ketertarikan 17,19 3,44 

3 Perhatian 17,10 3,42 

4 Keterlibatan 16,87 3,37 

𝑿  Keseluruhan 68,06 3,40 

 

a. Perhitungan Skor Penilaian Angket Minat Akhir Peserta Didik (Setelah menggunakan 

media) secara Keseluruhan 

 

Perhitungan: 

1. Jumlah indikator = 20 butir 
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2. Skor maksimal ideal = 4 × 20 butir = 80 

3. Skor minimal ideal = 1 × 20 butir = 20 
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4. 𝑋 𝑖 =  
1  (80 + 20) = 50 

2 

5. 𝑆𝐵𝑖 = ( 1 1 

) ( ) 
2 3 

(80 − 20) = 10 

6. 𝑋  = 68,06 

10. Tabel perhitungan kriteria penilaian ideal 
 

No Skor Peserta Didik Kategori Sikap 

1 𝑋  ≥ 60 Sangat tinggi 

2 60 > 𝑋  ≥ 50 Tinggi 

3 50 > 𝑋  ≥ 40 Rendah 

4 𝑋  < 40 Sangat rendah 

11. Kategori kualitas = Sangat Tinggi 

12. Presentase Keidealan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑠𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 

= 
68,06 

× 100% = 85,08% 

80 

 

× 100% 

b. Perhitungan Skor Penilaian Angket Minat Awal Peserta Didik (Sebelum menggunakan 

media) Setiap Aspek 

 

1. Aspek Perasaan Senang 

a) Jumlah indikator = 5 butir 

b) Skor maksimal ideal = 4 × 5butir = 20 

c) Skor minimal ideal = 1 × 5 butir = 5 

d)   𝑋 𝑖 =  
1  (20 + 5) = 12,5 

2 

e)  𝑆𝐵𝑖 = ( 1 1 

) ( ) 
2 3 

(20 − 5) = 2,5 

f) 𝑋  = 16,90 
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g) Tabel perhitungan kriteria penilaian ideal 
 

No Skor Peserta Didik Kategori Sikap 

1 𝑋  ≥ 15 Sangat tinggi 

2 15 > 𝑋  ≥ 12,5 Tinggi 

3 12,5 > 𝑋  ≥ 10 Rendah 

4 𝑋  < 10 Sangat rendah 
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h) Kategori kualitas = Tinggi 

i) Presentase Keidealan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑠𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 

 

 

× 100% 

= 
16,90 

× 100% = 84,50% 

20 

2. Aspek Ketertarikan 

a)   𝑋  = 17,19 

b) Kategori kualitas = Sangat Tinggi 

c) Presentase keidealan = 
17,19 

× 100% = 85,95% 
20 

3. Aspek Perhatian 

a)   𝑋  = 17,10 

b) Kategori kualitas=  Sangat Tinggi 

c) Presentase keidealan = 
17,10 

× 100% = 85,5% 
20 

4. Aspek Keterlibatan 

a)   𝑋  = 16,87 

b) Kategori kualitas=  Sangat Tinggi 

c) Presentase keidealan = 
16,87 

× 100% = 85,35% 
20 

 

Rincian Hasil Analisis Data Keseluruhan Angket Minat Awal Peserta Didik 

 

 

No 
Aspe 

k 
𝑿  Aspek 

 

SBi 

Presentas 

e 
(%) 

 

Kategori 

1 Perasaan senang 16,90 2,5 84,5 
Sangat 

Tinggi 

2 Ketertarikan 17,19 2,5 85,95 
Sangat 

Tinggi 

3 Perhatian 17,10 2,5 85,5 
Sangat 

Tinggi 

4 Keterlibatan 16,87 2,5 85,35 
Sangat 

Tinggi 
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∑ Keseluruhan 68,06 

𝑿  Keseluruhan 3,40 

SBi Keseluruhan 10 

Persentase Keseluruhan 85,08% 

Kategori Keseluruhan 
Sangat 

Tinggi 
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3. Analisis Standard Gain Angket Minat Belajar Peserta Didik 
 

Kategori Skor Gain 

 

 

Nilai g Kriteria 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > g > 0,3 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 

 

 

Nilai Standard Gain Angket Minat Belajar Peserta Didik 

 

 

No 
Peserta 

Didik 

Skor Minat Belajar 
Std Gain Kategori 

Awal Akhir 

1 PD 1 59 66 0,33 Sedang 

2 PD 2 58 74 0,73 Tinggi 

3 PD 3 67 67 0,00 Sedang 

4 PD 4 62 72 0,56 Sedang 

5 PD 5 34 52 0,39 Sedang 

6 PD 6 62 66 0,22 Rendah 

7 PD 7 60 67 0,35 Sedang 

8 PD 8 53 61 0,30 Sedang 

9 PD 9 60 66 0,30 Sedang 

10 PD 10 61 70 0,47 Sedang 

11 PD 11 55 68 0,52 Sedang 

12 PD 12 59 66 0,33 Sedang 
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13 PD 13 62 80 1,00 Tinggi 

14 PD 14 62 71 0,50 Sedang 

15 PD 15 52 58 0,21 Rendah 
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16 PD 16 60 68 0,40 Sedang 

17 PD 17 71 80 1,00 Tinggi 

18 PD 18 50 58 0,27 Rendah 

19 PD 19 55 65 0,40 Sedang 

20 PD 20 55 69 0,56 Sedang 

21 PD 21 64 70 0,38 Sedang 

22 PD 22 61 68 0,37 Sedang 

23 PD 23 58 67 0,41 Sedang 

24 PD 24 62 68 0,33 Sedang 

Rata-rata 54,42 67,37 0,43 Sedang 

Nilai Gain Setiap Aspek 

 

No Aspek 

Minat 

Rerata Skor Minat 
Std Gain 

Awal Akhir 

1 Perasaan senang 14,19 16,9 0,47 

2 Ketertarikan 14,16 17,19 0,52 

3 Perhatian 15,13 17,10 0,40 

4 Keterlibatan 14,87 16,87 0,39 

 

 

Klasifikasi Nilai Gain 

 

 

Nilai <g> Klasifikasi 
Jumlah 

peserta didik 
Presentase 

g ≥ 0.7 Tinggi 3 10,75% 

0.7 > g 
≥0.3 Sedang 18 58,75% 

g < 0.3 Rendah 3 11,5% 
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